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OLEH  
NURRANA FITRIA LUTHFI 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran iqra 
berbasis keterampilan proses sains terhadap nilai karakter dan hasil belajar kognitif 
peserta didik pada materi keanekaragaman hayati kelas X IPA di SMA Negeri I Buay 
Madang, Sumatera Selatan. Jenis metode penelitian ini adalah kuantitatif, dengan 
desain quasi Experimental. Metode pegambilan sampel ini dengan cara Cluster  
Random Sampling. Hasil penelitian menunjukan secara umum model pembelajaran 
iqra berbasis keterampilan proses sains terhadap nilai karakter dan hasil belajar 
kognitif pada materi keanekaragaman hayati menunjukan adanya perubahan 
peningkatan berdasarkan indikator pencapaian. Data hasil analisis  tes terakhir adalah 
uji  hipotesis mann-whitney nilai karakter dengan Asymp.Sig        kemudian 
hasil belajar kognitif kelas eksperimen dan kontrol                keseluruhan data 
hipotesis memiliki               maka dapat disimpulkan bahwa     :      
(ditolak). Dari hasil penelitan karena ada pengaruh peningkatan nilai karakter dan 
hasil belajar kognitif dengan mendapatkan model pembelajaran iqra berbasis 
keterampilan proses sains tidak sama rata-rata peningkatan nilai karakter dan hasil 
belajar kognitif peserta didik yang mendapat model pembelajaran konvesional. 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Iqra, Keterampilan Proses Sains, Nilai 




















ِِمِۡسبَِِِللّٱِِِه َٰ مۡحَسلٱِِِميِحَسلٱ 
ِۡم ل أِِ  ك  زۡد  صِ  ل لِ ۡح  سۡش و١ِ ِِ  ك  زۡشِوِ  لى  عِ ا ىۡع  ض  و  و٢ِ ِيَِرلٱِِ  ك  سۡه ظِ  ض قو أ٣ِِ
ِ  ك  سۡمِذِ  ل لِ ا ىۡع ف  ز  و٤ِ ِِ  ع  مِ َِنإ فِِسۡسُعۡلٱِِ اًسُۡسي٥َِِِنإِِ  ع  مِِسۡسُعۡلٱِِ اٗسُۡسي٦ِ ِِا  ِذإ ف
ِ فِ  تۡغ  س فِۡب  صوٱِ٧ِِِ فِ  لِّب  زِ َٰى ِلإ  وب غۡزٱِ٨ِِ
Artinya: “Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu?, dan Kami telah 
menghilangkan daripadamu bebanmu yang memberatkan punggungmu dan Kami 
tinggikan bagimu sebutan (nama)mu karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 
kemudahan sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan maka apabila kamu 
telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Seorang anak merupakan penerus generasi peradaban untuk mengembangkan 
potensi-potensi untuk negara, karena anak-anak  memiliki tekad kuat dengan jiwa 
patriotisme dan nasionalisme, hal-hal tersebut tentu tidak lepas dengan pertumbuhan 
dan perkembangan usianya, yang akan mengenal dunia pendidikan, lingkungan, 
teknologi dan sosial. Sedangkan era zaman yang mulai berkembang dan maju, 
persaingan kehidupan sudah sangat pesat dikalangan masyarakat, berbagai cara 
dilakukan untuk memenuhi dan menyeimbangkan kehidupan seperti ekonomi, politik 
dan sosial. Generasi-generasi suatu negara  mulai paham arti pentingnya sebuah 
pendidikan yang tentunya diiringi dengan nilai-nilai karakter agar menjadi genarasi 
yang tidak hanya memikirkan dunia saja tetapi akhirat juga harus dipikirkan, karena 
karakter dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang. Sejatinya pendidikan 
merupakan hak semua anak, dalam peraturan pemerintah yang tercantum dalam 
undang-undang  pada alinea keempat. Sehingga tidak diragukan lagi pendidikan 
merupakan hak asasi dituntut secara bebas agar dimiliki setiap anak. Seperti yang 
tercantum pada Universal Declaration of Human Right 1948 pasal 26 (1) yang 
menyatakan bahwa:  
2 
 
 Seseorang mempunyai hak atas pendidikan. Pendidikan haruslah bebas, setidaknya  
tingkat dasar. Sifat wajib untuk pendidikan dasar, teknik dan profesi serta pendidikan 
tinggi sukses setip orang dengan adil.
1
 Pendidkan di Indonesia telah diatur oleh 
pemerintah suatu Undang-undang mengenai Undang-undang nomor 20 tahun 2003 
pasal I mengenai sistem pendidikan nasional yang berbunyi: 
“Pendidikan merupakan  usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian,kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. 2 
 
 Pendidikan di Indonesia begitu jelas sudah tercantum pada undang-undang, 
hal ini sebagai pedoman atau acuan, diantaranya berkaitan sistem kurikulum dan 
perangkat ajar yang telah mengalami perubahan-perubahan secara bertahap dalam 
beberapa tahun. Pada dasarnya tujuan utama pencapai pendidikan mengembangkan 3 
aspek ranah diantarannya, (afektif, kognitif dan psikomotorik). Sejalan dengan 
penerapan kurikulum tersebut tentu menyesuaikan  keadaan lingkungan sekolah yang 
ada di Indonesia. Hal ini bertujan agar menjadikan pendidikan di Indonesia dapat 
menerapkan dan mengimplementasikan  kurikulum tersebut supaya tidak terjadi 
kemunduran sistem pendidikan. Tentu tidak hanya kurikulum saja yang perlu 
diperhatikan, pendidikan sebagai pentransfer ilmu perlu memperhatikan strategi, 
pendekatan atau perangkata ajar yang digunakan harus menunjang, agar tercapainya 
suatu tujuan pembelajaran bagi peserta didik. Peserta didik yang dituntut untuk aktif, 
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sehingga lingkungan sekolah dan pendidik, turut sadar dalam membangun, 
membentuk dan mengembangkan potensi-potensi peserta didik. Karena sebagai 
benteng penguat dan dapat mengetahui perubahan-perubahan secara signifikan. 
 Sebagaiman Allah SWT berfirman dalam surah Al-Shaad ayat 29:  
 ٌت َٰ تِمٌٌِِوت َٰ يا  ءٌْآوُسَّث َّد يِّلٌٞك  س َٰ جُهٌ  لۡي ِلإٌُو َٰ نۡل  زن أۦٌٌْاُىلُْوأٌ  سَّم  ر ت ِيل  وٌِت َٰ جۡل ۡلۡٱٌ٩٩ٌ 
Artinya:  
“ ini Adalah sebuah kitab yang kami turunkan kepadamu penuh dengan 
berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya mendapat pelajaran 
orang-orang yang mempunyai fikiran”. 3 
 
 Ayat Al-Quran diatas menjelaskan bahwa kitab suci diturunkan sebagai 
pedoman bagi setiap hambaNya, agar mereka memahami firmanNya bagi yang 
berakal sehat dalam mengambil pelajaran serta manfaatnya. Menurut opini B.F. 
Skinner, belajar memberikan dampak perubahan yang dilakukan secara progresif . 
belajar memvberikan pemahaman respon baik dan sebaliknya. Jadi belajar 
mengartikan perubahan dalam peluang terjadinya respons.
4
 
Oleh karena itu belajar merupakan sebuah kebutuhan, yang tujuannya untuk 
mengembangkan potensi-potensi diri, untuk mendapatkan sebuah perubahan yang 
lebih baik dan terprogresif. Perubahan-perubahan yang menjadi aspek penting adalah 
pada ranah afektif yang berkaitan dengan nilai karakter, dimana nilai karakter akan 
membentuk jati diri peserta didik itu sendiri. Nilai- nilai karakter akan menetukan 
gerakan-gerakan peserta didik dalam menentukan ketercapaian harapan pendidikan di 
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Indonesia .  Harapan dalam pendidikan di Indonesia menjadikan peserta didik tidak 
meninggalkan nilai-nilai karakter karena nilai karakter merupakan kompetensi inti 
dalam sistem pendidikan untuk kegiatan belajar mengajar gerakan atau tingkah laku 
dalam bertindak, akan sangat berpengaruh dengan prestasi atau hasil belajar kognitif 
yang dicapai oleh peserta didik tersebut. Menurut, Alpiyanto dalam bukunya 
mengenai rahasia mudah mendidik dengan hati mengenai pendidikan budaya dan 
karakter bangsa, bahwa: 
“Karakter bersumber dari perasaan (hati) dari setiap insan, kemudian menjadi 
pikiran, dari pikiran akan menjadi sikap, dan sikap akan menjadi tindakan atau 
perbuatan. Tindakan atau perbuatan yang dilakukan secara berulang akan menjadi 
kebiasaan, dan kebiasaan menjadi karakter dan karakteer menjadi nasib. Bila hati 
baik, maka akan melahirkan karakter yang baik, demikian sebaliknya. Dan hati yang 
baik akan menarik hal-hal yang baik dalam hidup sesorang. Karena hati akan menarik 
yang sesifat dengannya.”5 
 
Jadi, nilai karakter sangat perlu ditanamamkan kepada peserta didik agar lebih 
terarah, karenanya pendidik membimbing dan mengawasi perkembangan-
perkembangan tingkah laku atau watak peserta didik dalam kegiatan belajar 
mengajar. Sedangkan perubahan dari belajar tersebut akan menguasai aspek pada 
ranah kognitif, pengetahuan membawa aspek perubahan kemajuan ilmu-ilmu terlebih 
pengetahuan tentang alam, karena dengaan mengetahui peserta didik akan terus 
berekplorasi dengan lingkungan sekitar, mengetahui fenomena-fenomena dengan 
segala sesuatu yang diketahuinya. Perubahan belajar memiliki ranah yang harus 
dicapai.  Salah satunya  hasil belajar kognitif merupakan hasil yang tentunya 
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berkaitan erat dengan evaluasi materi pada mata pelajaran yang bersangkutan 
sehingga, dengan belajar  ilmu-ilmu pengetahuan akan terus meningkat. Dalam hal ini 
mengacu pada taksonomi yang digunakan. 
Harapan-harapan ini menjadikan peserta didik untuk terus meningkatkan 
pengetahuan terlebih pengetahuan tentang alam tanpa meninggalkan nilai-nilai 
karakter, dengan beriiringannya nilai karakter dan hasil belajar kognitif yang dicapai 
dengan baik akan berdampak sangat baik tanpa meninggalkan nilai-nilai ke Tuhanan, 
merupakan aspek penting sebagai pedoman, kemudian tidak lepas dengan pendekatan 
pembelajaran berupa keterampilan proses sains. Sains berkaitan ilmu mencari tau 
gejala alam dilakukans ecara sistematis, maka tidak hanya kumpulan fakt, konsep 
serta prinsip tetapi berupa kegiatan penemuan.
6
 
Berdasarkan pernyataan diatas menunjukan pembelajaran Biologi, merupakan 
pembelajaran sains tidak lepas dengan keadaan yang sebenar-benarnya atau keadaan 
yang nyata sehingga bukan hasil rekayasa, Berdasarkan prosesnya pembelajaran 
Biologi memiliki pendekatan-pendekatan untuk melakukan identifikasi melalui 
pengamatan-pengamatan ataupun percobaan yang dilakukan melalui keterampilan 
proses sains tersebut.  
Kesesuaian  hasil observasi yang dilakukan peneliti, untuk mengetahui 
permasalahan yang dilaksanakan di SMAN I Buay Madang OKU Timur, kelas X 
IPA, dalam kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara, terhadap 
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kepala sekolah, pendidik mata pelajaran Biologi kelas X IPA dan staff TU. Akan 
tetapi permasalahan ini lebih diketahui oleh pendidik karena dalam proses kegiatan 
belajar mengajar. Berdasarkan data yang telah didapatkan menunjukan bahwa, kelas 
X IPA  memiliki nilai terendah dari kelas laiannya ada materi keanekaragaman hayati  
berdasarkan nilai ulangan harian yaitu nilai yang bersifat formatif. Sedangkan  hasil 
wawancara kepada pendidik mata pelajaran Biologi mengatakan berupa, keadaan 
peserta didik yang kurang aktif dalam belajar, sehingga pendidik perlu membuat 
metode agar peserta didik aktif misal dalam bertanya, sedangkan dalam penilaian 
sikap sangat sulit karena tidak memungkinkan untuk menilai secara satu persatu. 
Sehingga jauh dari pengawasan  pendidik, dampaknya akan membuat peserta didik 
memiliki sikap yang rendah.  
Kurangnya keaktifan peserta didik dalam proses kegiatan belajar akan 
menyebabkan kemunduran hasil belajar kognitif, jika kemunduran ini diiringi dengan 
sikap yang rendah akibat kurangnya pengawasan dan sulit dalam penilain sikap, 
peserta didik akan bersikap bebas dan semaunya. Sehingga akan berdampak buruk 
bagi sekolah, dikarenakan secara perlahan nilai sikap mulai rendah. Berikut data 





Tabel 1.2 Data Nilai Afektif Materi Keanekaragaman Hayati  kelas X 








X IPA I X IPA II X IPA III 
1.      15 30 27 72 69,9% 
2.      14 8 9 31 30,1% 
Jumlah Peserta didik 29 38 36 103 100% 
  
Berdasarkan tabel 1.2 nilai afektif yang menunjukan persentase yang kurang 
tentunya menjadi sebuah permaslahan, data menunjukan      sangatlah tinggi oleh 
karena itu persentase ini menunjukan permasalahan pada ranah afektif, disebabkan 
sulitnya penilaian, kurangnya pengawasan pendidik  terhadap peserta didik serta nilai 
karakter yang rendah.  Tentunya dalam pendidikan salah satunya sangat berpengaruh 
dengan nilai kognitif peserta didik. Kegiatan proses belajar mengajar diperlukan 
perubahan-perubahan yang progresif yang terintegrasi sains dalam mencapai hasil 
belajar kognitif  tanpa meninggalkan nilai-nilai karakter (ranah afektif) salah satunya 
untuk mengaplikasikan model pembelajaran Iqra berbasis keterampilan proses sains 
terhadap nilai-nilai karakter dan hasil belajar kognitif. Berikut data nilai ulangan 
harian tahun ajaran 2016/2017, hasil belajar kognitif dan afektif peserta didik masing-
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Tabel 1.1 Data Nilai Ulangan Harian Materi keanekaragaman Hayati 










X IPA I X IPA II 
X IPA 
III 
1.      19 29 29 77 74.8% 
2.      10 9 7 26 25.2% 
Jumlah Peserta didik 29 38 36 103 100% 
 
Berdasarkan data Tabel 1.1 tersebut ditunjukan maka dari keseluruhan kelas X 
IPA, menunjukan hasil belajar kognitif rendah, dilihat dari persentase kurang dari 
KKM  sangat tinggi karena tidak sesuai dengan KKM yang ditetapkan yaitu 70  
kemudian dikategorikan dalam persentase tersebut. Hasilnya bahwa persentasenya 
cukup besar lebih dari 50% untuk indek nilai yang kurang  dari penetapan KKM atau 
    maka pada materi ini terdapat suatu permasalahan, tidak hanya hasil 
kognitifnya  ternyata nilai afektif yang dikategorikan kurang juga mempengaruhi 
dampak negatif perubahan hasil belajar peserta didik. Dilihat berdasarkan data nilai 
afektif pada materi Keanekaragaman Hayati, data ini menjadi acuan untuk 
mengetahui perkembangan dan permaslahan ranah afektif pada materi tersebut. Ilmu 
pengetahuan dapat dilandasi dengan nilai karakter akan membantu peserta didik 
dalam mengembangkan potensinya dengan baik. Jika materi keanekaragaman hayati 
merupakan suatu materi pelajaran yang memiliki indek persentase terendah, tentunya 
kita pelu mengetahui karakteristik materi keanekaragaman hayati tersebut.  
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Pada materi Keanekaragaman hayati adalah kekayaan berbagai spesies bumi, 
gen yang dikandungnya, ekosistem di mana mereka hidup, dan proses ekosistem yang 
terdiri dari aliran energi dan siklus.
9
 Contohnya adalah ekosistem sawah, merupakan 
sumber makanan berupa nasi, dari berbagai macam gen-gen padi, Sawah merupakan 
tempat yang di dominasi oleh tanaman-tanaman padi, serta makhluk hidup lainnya 
yang memiliki sistem aliran energi kehidupan. Sehingga, kehidupan kehati yang 
saling berhubungan dan membentuk tujuan proses tumbuh dan berkembang maka 
kompenen kehati menujang  keberlangsungan eksistensi bumi, selain itu suatu 
organisme mungkin memiliki banyak keasamaan gen jalur metabolik, dan protein 




Materi ini berkaiatan dengan alam sekitar, diperluannya suatu ekplorasi, 
dengan menggunakan model pembelajaran yang tujuannya berusaha untuk 
membentuk karakteristik watak peserta didik dengan menanamkan dan 
mengimplementasikan nilai-nilai ketuhanan kepada peserta didik sehingga akan 
terbentuknya peserta didik yang memiliki ilmu pengetahuan yang lebih baik karena 
dilandasi oleh nilai-nilai ketuhanan sehingga karakter-karakter peserta didik sangat 
diharapkan untuk kemajuan potensi prestasi pendidikan nasional. Seperti yang 
dijelaskan oleh Asih Wisuda Wati dalam Metodologi Pembelajaran IPA bahwa: 
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“Model Pembelajaran Iqra merupakan suatu model pembelajaran yang 
mengajak peserta didik untuk aktif mengeksplotasi lingkungan yang ada disekitarnya, 
melalui pembelajaran iqra peserta didik dituntut untuk dapat melihat atau membaca 
segala sesuatu yang telah diciptakan oleh Allah SWT berupa alam semesta dan 
kekayaannya. Dan dengan pembelajaran iqra peserta didik diajak untuk 
mendengarkan suara-suara alam, mengagumi ciptaan tuhan, mengeksplorasi 
lingkungan, dan menyatukan perasaan dengan alam sehingga peserta didik tidak 
hanya mengerti, tetapi terasah personal, sosial dan seninya”.11 
 
Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa mengajak peserta didik membaca 
fenomena-fenomena dialam sekitar, kemudian dikaji secara sains dengan tujuan 
untuk mengetahui perkembangan ilmu pengetahuan tanpa meninggalkan nilai-nilai 
ketuhanan, yang akan tetap berpegang teguh bahwa kegiatan tersebut salah satu tanda 
Kekuasaan Allah Subhanahu wa Ta’ala. Tentunya akan menjadikan ranah 
pembelajran lebih baik. Sebagaimana Allah Subhanahu wa Ta‟ala berfirman terdapat 
surah Al-„Alaq: 1-19: 
ٌۡأ  سۡقٱٌٌِثٌِنۡسٱٌٌ  لِّث  زٌِرَّلٱٌٌ  ق ل  خ١ٌٌٌ  ق ل  خ ٌن َٰ سن ِۡلۡٱٌٌٍق ل  عٌۡنِه٩ٌٌٌۡأ  سۡقٱٌٌ  لُّث  ز  وٌُم  سۡم ۡلۡٱٌ٣ٌٌٌِرَّلٱٌ
ٌِثٌ  نَّل  عٌِن ل قۡلٱٌ٤ٌ ٌنَّل  عٌ ٌن َٰ سن ِۡلۡٱٌٌ ۡن لۡع يٌۡن لٌب  ه٥ٌٌٌ َِّنإٌ ٓ َّلَّ م ٌن َٰ سن ِۡلۡٱٌٌ ٓ ًَٰ  غۡط ي ل٦ٌن أٌٌُها  ء َّزًٌَٰٓ  نۡغ تۡسٱٌ٧ٌٌ
ٌ  لِّث  زٌ ًَٰ  ِلإٌ َِّنإًٌَٰٓ  عۡج ُّسلٱٌ٨ٌ ٌٌ  تۡي  ء  ز أٌِرَّلٱٌٌ ًَٰ  هۡن ي٩ٌاًدۡج  عٌٌ ٓ ًَٰ َّل  صٌا  ِذإ١١ٌٌٌ  نب  مٌِنإٌ  تۡي  ء  ز أ
ٌ  ًل  عٌَٰٓي ُدهۡلٱٌ١١ٌٌٌِثٌ  س  ه أٌ ۡو أٌَّتلٱٌَٰٓي  ىۡقٌ١٩ٌ ٌتۡي  ء  ز أٌٌ ٓ ًَٰ َّل  ى ت  وٌ  ةَّر  مٌِنإ١٣ٌٌٌ َّن ِأثٌ ن لۡع يٌ ۡن ل أٌ َّللّٱٌ
ٌ َٰي  س ي١٤ٌٌَّلَّ مٌٌِثٌب َۢ ع فۡس ن لٌِو تن يٌ ۡنَّلٌِنئ لٌِة يِصبَّنلٱٌ١٥ٌٌٌٖة ئِطب  خٌٍة ثِر
َٰ مٌٖة يِصب ن١٦ٌٌٌُو يِدب نٌُعۡد يۡل فۥٌ
١٧ٌٌُعۡد ن  سٌٌ ة يِنب ث َّزلٱٌ١٨ٌٌٌۡعُِطتٌ  لٌَ َّلَّ م ٌوٌُو




Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah,dan Tuhanmulah yang maha 
pemurah yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam  dia mengajar kepada 
manusia apa yang tidak diketahuinya ketahuilah!. Sesungguhnya manusia benar-
benar melampaui batas karena dia melihat dirinya serba cukup sesungguhnya hanya 
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kepada Tuhanmulah kembali(mu). Bagaimana pendapatmu tentang orang yang 
melarang seorang hamba ketika mengerjakan shalat bagaimana pendapatmu jika 
orang yang melarang itu berada di atas kebenaran atau dia menyuruh bertakwa 
(kepada Allah). Bagaimana pendapatmu jika orang yang melarang itu mendustakan 
dan berpaling tidaklah dia mengetahui bahwa sesungguhnya Allah melihat segala 
perbuatannya, ketahuilah, sungguh jika dia tidak berhenti (berbuat demikian) niscaya 
kami tarik ubun-ubunnya (yaitu) ubun-ubun orang yang mendustakan lagi durhaka. 
Maka biarlah dia memanggil golongannya (untuk menolongnya). Kami akan 
memanggil malaikat zabaniyah, sekali-kali jangan, janganlah kamu patuh kepadanya; 
dan sujudlah dan dekatkanlah (dirimu kepada Tuhan)”. 12 
 
Ayat Al-Qur‟an  diatas menjelaskan bahwa, Allah Subhanahu wa Ta’ala.  
Memberikan perintah kepada hamba-hambanya untuk membaca, hal ini berkaitan erat 
dengan membaca semua yang diciptakannya. Sejalan dengan hal tersebut menurut 
Nurasni, bahwa: 
 “Peserta didik menilai model pembelajaran iqro‟ baik sekali untuk diterapkan 
karena bersifat menyenangkan, dapat meningkatkan motivasi dan kemampuan 
bekerjasama, menambah wawasan siswa serta meningkatkan rasa syukur terhadap 
Tuhan yang Maha Esa akan tanda-tanda kekuasaan dari ciptaan-ciptaannya, 
menumbuhkan rasa ingin tahu yang tinggi dan meningkatkan kemampuan siswa 
untuk memahami materi Biologi.
13” 
 
Berdasarkan penelitian relevan sebelumnya, menyatakan tentang model 
pembelajaran iqra mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik serta 
memberikan peningkatan betuk kesyukuran kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala . 
Berdasarkan harapan tidak sesuai dengan kenyataan maka, tanda-tanda ciptanNya 
serta meningkatkan peserta didik memahami mata pelajara Biologi.oleh karena itu 
Penulis akan memberikan solusi kegiatan penelitian untuk mengetahui pengaruh dari 
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model pembelajaran iqra berbasis keterampilan proses sains terhadap nilai-nilai 
karakter dan hasil belajar kognitif peserta didik tersebut. Penulis dilakukan penelitian 
yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Iqra Berbasis Keterampilan Proses 
Sains Terhadap Sikap Karakter Peserta Didik Pada Materi Keanekaragaman Hayati X 
IPA di SMA Negeri I Buay Madang, Sumatera Selatan.” 
B. Identifikasi Masalah 
 
 Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang dikemukakan penulis dapat 
diidetifikasi  masalah yang dikelompokkan menjadi tiga (3) aspek ranah hasil belajar 
sebagai berikut: 
1. Proses pembelajaran menggunakan metode yang konvensional pada 
materi  keanekaragaman hayati, 
2. Hasil belajar kognitif (ulangan harian) peserta didik pada materi 
keanekaragaman hayati  pada aspek kognitif yang rendah. 
3. Proses penilain sikap oleh pendidik terhadap peserta didik dirasa sangat 
sulit. 
4. Kurangnya pengawasan pendidik terhadap sikap peserta didik tersebut 
dalam kegiatan belajar mengajar atau diluar jam kegiata belajar disekolah. 
5. Nilai karakter pesert didik peserta didik yang rendah. pada materi 
keanekargaman hayati. 
6. Peserta didik belum aktif dalam kegiatan belajar mengajar dikelas. 




C. Batasan Masalah. 
Dalam penelitian yang dilakukan sama terhadap permasalahan yang diajukan 
maka pembahasan-pembahasan terhadap proses penelitian dibatasi sesuai dengan 
permasalahan yang dikemukakan. Dalam penelitian ini, penulis membatasi masalah 
yaitu : 
1. Proses belajar mengajajar menggunakan model pemelajaran iqra. 
2. Nilai karakter memiliki indikator yang mengacu pada Kementerian 
Pendidikan Nasional, Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat 
Kurikulum, Penulis   mampu membatasi 15 Indikator Nilai Karakter 
diantaranya: Religius, Jujur, Toleransi, Disiplin, Kerja Keras, Kreatif, 
Mandiri, Demokratis, Rasa Ingin Tahu, Menghargai Prestasi, 
Komunikatif, Gemar Membaca, Peduli Lingkungan, Peduli Sosial dan 
Tangung Jawab. 
3. Hasil Belajar kognitif peserta didik pada materi keanekaragaman hayati. 
Mengacu pada Indikator Taksonomi Bloom. 
D. Rumusan Masalah. 
 Berdasarkan batasan masalah tersebut, sehingga mampu dirumuskan 
diantaranya: 
1. Apakah ada pengaruh model pembelajaran Iqra berbasis 
keterampilan proses sains terhadap nilai karakter peserta didik?. 
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2. Apakah ada pengaruh model pembelajaran Iqra berbasis 
keterampilan proses sains terhadap hasil belajar kognitif peserta 
didik. 
E. Tujuan dan Kenggunaan penelitian 
1. Tujuan Penelitian. 
 
a. Untuk mengetahui pengaruh dari penerapan model pembelajaran Iqra 
berbasis Keterampilan proses sains terhadap nilai karakter peserta 
didik. 
b. Untuk mengetahui pengaruh dari penerapan model pembelajaran Iqra 
berbasis Keterampilan proses sains terhadap hasil belajar kognitif  
peserta didik. 
2. Kegunaan Penelitian 
 Penulis melakukan penelitian terhadap objek penelitian ini berharap 
agar penelitian mampu berguna bagi semua pihak lain: 
a. Bagi Sekolah: 
1) Membuat peserta didik diharapkan memiliki dan meningkatkan 
nilai karakter dan hasil belajar kognitif dalam pembelajaran 
Biologi, tanpa meninggalkan bukti keesaan Tuhan dan mengaitkan 
pemahaman hakikat ketuhanan serta aspek-aspek ilmu lainnya 
salah satunya pada materi keanekaragman hayati. 
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2) Membuat  pendidik, mengetahui dan memahami perkembangan 
dari nilai karakter dan hasil belajar kognitif peserta didik dalam 
kegiatan belajar mengajar yaitu  pembelajaran Biologi. 
3) Terdapat  perkembangan dan kemajuan terhadap kualitas 
pembelajaran Biologi dengan menerapkan model pembelajran Iqra. 
Khususnya di SMAN I Buay Madang. 
b. Bagi Penulis: 
1) Menggunakan berbagai bahan perbandingan sebuah teori yang 
terdapat saat perkuliahan pada praktik dilapangan. 
2) Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan program sarjana 
strata satu (S1) pada program studi pendidikan Biologi Universitas 
Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
3) Untuk menambah pengetahuan dan pemahaman serta memberikan 
pendapat tentang“Model Pembelajaran Iqra Berbasis Keterampilan 
Proses Sains Terhadap Nilai Karakter  dan Hasil Belajar Kognitif 
Peserta Didik”.   
c. Bagi pembaca: 
1) Diharapkan memberikan solusi, dengan perencanaan pembelajaran 
menggunakan model iqra untuk menanamkan dan menumbuhkan 
nilai karakter dan hasil belajar kognitif dalam pembelajaran IPA  
di lembaga pendidikan. 
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2) Untuk menambah pengetahuan tentang, Model Pembelajaran Iqra 
Berbasis Keterampilan Proses Sains Terhadap Nilai Karakter dan 
Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik Pada Materi Keanekaragaman 
Hayati  kelas X IPA di SMAN I Buay Madang, Sumatera Selatan. 
3) Bagi pembaca dapat menjadi referensi atau kepustakaan dalam 
memilih pembelajaran yang cocok untuk diterapkan disekolah. 
F. Definisi Operasional. 
Definisi Operasional penelitian ini diantaranya : 
1. Model pembelajaran Iqra adalah model pembelajaran dengan mengkaitkan 
pembelajaran IPA tanpa meninggalkan hakikat ketuhanan. Dimana 
pembelajran model iqra memanfaatkan sistem sensoris tubuh dan sistem 
pusat (otak) dengan tujuan membaca Alam semesta yang merupakan 
Bukti keesaan Tuhan. Sehingga model pembelajaran Iqra, proses kegiatan 
belajar dengan mengekplorasi Alam dan mengkaitkan bukti-bukti Keesaan 
Tuhan melalui kesadaran Indrawi, akali dan ruhani. Dengan sintak model 
pembelajaran Iqra ini ialah: 
a. Peserta didik telah difasilitasi berupa media dan perangkat 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk kegiatan membaca 
gejala atau fenomena secara nyata atau tiruan; 
b. Peserta didik memanfaatkan sistem sensoris (mengamati) dan 
sistem pusat (menalar) dari menemukan suatu masalah dan 
menggunakan jawaban sementara(hipotesis); 
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c. Peserta didik harus memecahkan masalah melalui pengumpulan 
data; 
d. Peserta didik dikondisikan agar mampu menemukan konsep;  
e. Peserta didik dikondisikan dalam membahas temuan melalui, 
(kajian teori berkaitan dengan fakta alam); 
f. Peserta didik mampu menarik kesimpulan berdasarkan hasil 
pemecahan masalah secara rasional dan objektif; 
g. Peserta didik melakukan komunikasi dengan pihak lain dari hasil 
tersebut; 




2. Nilai karakter merupakan nilai yang penting dalam  membentuk generasi 
yang berkualitas. salah satu alat untuk membimbing manusia menjadi 
orang baik, dan  mampu memfilter pengaruh yang tidak baik demi 
terwujudnya manusia yang beriman dan bertaqwa. 
3. Hasil Belajar Kognitif merupakan, Hasil belajar sebuah kempuan 
ditujukan peserta didik setelah mengikuti pembelajaran, Penilaian hasil 
belajar dilakukan untuk memperoleh jati diri setiap orang  (kompeten dan 
tidak) saat penguasaan kemampuan. Ranah kognitif Bloom dibagi menjadi 
6 tingkatan diantaranya menggunaka taksonomi bloom revisi, Menghafal 
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(Remember), Memahami (Understand), Mengaplikasikan (Applying), 
Menganalisis (Analyzing), Mengevaluasi, dan Membuat (create).
15
 
G. Ruang Lingkup. 
1. Objek penelitian, menggunakan model pembelajaran Iqra berbasis 
Keterampilan proses sains terhadap nilai karakter dan hasil belajar kognitif 
peserta didik. 
2. Subjek penelitian, peserta didik pada materi keanekaragaman hayati.. 
3. Penelitian berlokasi di SMAN I Buay madang, Kecamatan Buay Madang, 
Kabupaten OKU Timur, Provinsi Sumatera Selatan. 
4. Waktu dan Pelaksanaan dalam penelitian: pada  Bulan Mei 2018. 
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  TINJAUAN PUSTAKA 
A. Kajian Pustaka  
1. Model Pembelajaran Iqra 
 a. Pengantar Model Pembelajaran 
   Model-model pembelajaran diturunkan dari beberapa istilah, yaitu 
pendekatan pembelajaran, startegi pembelajaran, metode pembelajaran, dan 
teknik pembelajaran. Menurut Hamid, Model pembelajaran memiliki ciri 
khusus, ciri yang harus dimiliki oleh model pembelajaran adalah: 
1) Mempunyai langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan dalam 
suatu proses pembelajaran IPA, 
2) Mempunyai sistem sosial, dalam proses pembelajaran IPA sistem 
sosial dibangun dari interaksi yang terjadi antara peserta didik, dengan 
peserta didik, dan peserta didik dengan guru, 
3) Mempunyai prinsip reaksi, guru harus mampu melihat, merencanakan, 
menangkap respons yang diberikan peserta didik, dan memerhatikan 
peserta didik dalam suatu proses pembelajaran, 
4) Mempunyai sistem pendukung, yaitu sumber belajar yang akan 
digunakan, media pembelajaran, dan sarana prasarana yang harus ada 
untuk terselenggaranya proses pembelajaran IPA, mempunyai dampak   
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5. Mempunyai dampak 5intruksional atau dampak pembelajaran (Intructional 
effect), dalam melaksanakan proses pembelajaran IPA terlebih dahulu 
ditentukan tujuan yang akan dicapai dari proses  pembelajaran tersebut, 
dampak pembelajaran merupakan sejauh mana pencapaian tujuan 
pembelajaran tersebut dalam bentuk hasil belajar ranah kognitif, afektif dan 
pisikomotorik. 
6. Mempunyai dampak pengirng (nurturant effect), dalam suatu peoses 
pembelajaran IPA dengan model pembelajaran tertentu akan memberikan efek 
iringan tertenttu, efek iringan ini diharapkan membentuk nilai karakter yang ada 
pada peserta didik. 
Model pembelajaran merupakan rumah atau bingkai dari implementasi suatu 
pendekatan, metode dan teknik pembelajaran. Model pembelajaran merupakan 
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur secara sistematis dan 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Model pembelajaran dalam menyampaikan materi IPA akan berbeda dengan 
materi IPS dan materi pembelajaran lain. Hal ini berarti bahwa tidak semua model 
sesuai untuk semua materi pelajaran.  Materi IPA pun mempunyai karakteristik 
tersendiri sehingga tidak dapat menggunakan semua model pembelajaran. Efek 
ini dapat digunakan sebagai acuan dalam menentukan nilai karakter yang akan 
dicapai dari suatu proses pembelajaran IPA, selain nilai karakter yang dicapai 
pada kompetensi inti 1 pada kurikulum 2013, yaitu menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama yang dianutnya. 
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b. Pengertian Model Pembelajaran Iqra 
Model pembelajaran diartikan sebagai kerangka konseptual yang melukiskan 
prosedur yang sistematis dan sistemik dalam mengorganisasikan pengalaman 
belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Model 
pembelajaran berfungsi sebagai pedoman guru dalam merencanakan dan 
melaksanakan aktivitas belajar dan mengajar (pembelajaran)
2
. Allah Subhanahu 
wa Ta‟ala  berfirman dalam QS. Al-Alaq ayat  1-5: 
ۡۡأَشۡلٱِۡۡبِۡىۡسٱَۡۡكِّبَسِ٘زَّنٱۡۡ ََكهَخ١ََۡۡۡكهَخٍَۡ ََٰسَ ِۡلۡٱۡۡ ٍَكهَعۡ ٍۡ ِي٢ۡۡۡۡأَشۡلٱَۡۡكُّبَس َُٔۡوَشَۡكۡلۡٱۡ٣ِۡۡ٘زَّنٱۡ
ِۡبَۡىَّهَعَِۡىَهمۡنٱۡ٤َۡۡىَّهَعٍَۡۡ ََٰسَ ِۡلۡٱَۡۡۡىهَۡعَٚۡۡىنۡاَي٥ 
Artinya : 
 “Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan tuhanmulah yang maha 
mulia, yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang 
tidak diketahuinya”.3 
Proses belajar, pengembangan kecerdasan dan perasaan menjadi sesuatu yang 
sangat urgen, bahkan menjadi inti dalam proses pembelajran tersebut. Dalam 
terminologi keseharian kita acap menyebut hal tersebut (kecerdasan dan perasaan) 
sebagai otak dan hati. Akan tetapi bagaimana sesungguhnya peran otak dan hati 
dalam proses belajar manusia?. Salah satu konsekuensi yang menjadi bagian tidak 
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Departemen Agama RI, Al-Qur”an dan Terjemahnya, (Bandung: PT. Cordoba 




terpisahkan dari manusia adalah munculnya kewajiban untuk mengoptimalkan 
amanah yang telah dipercayakan keapdanya sebagai salah satu sistem kendali utama 
dalam hidup. Silakan simak kata pertama yang diturunkan sebagai wahyu kepada 
Rasullulah Shallalahu „Alaihi Wa sallam., yaitu iqra‟. Dalam definisi konsektual, 
kata iqra’ dapat diartikan sebagai proses pemanfaatan sistem sensoris (indra), pusat 
pengolahan data (otak besar), dan kemampuan untuk memasukkannya keadalam 
bentuk reaksi atau respon yang tertata. Jika selama ini kita masih terjebak pada 
pengertian hati yang seolah-olah terpisah dari otak, neurosains dengan gamblang 
menggambarkan bahwa hati adalah bagian fungsi yang diperankan dan diproduksi 
oleh otak. Agar fungsi otak dan hati juga optimal, kita perlu mempelajari secara lebih 
mendalam mengenai konsep fitrah manusia.
4
 
Allah, Berfirman bahwa kita manusia diciptakan oleh Allah Subhanahu wa 
Ta‟ala, Tuhan Semesta Alam. Bagi Allah Subhanahu wa Ta‟ala penciptaan manusia 
sangatlah mudah. Jangankan menciptakan sesuatu, kita saja tidak mampu menjaga 
diri kita walaupun hanya satu detik. 
5
 
Model Iqra berlandaskan pada ayat-ayat Al Qur’an yang turun pertama kali, 
yaitu: “Bacalah, atas nama Tuhanmu yang telah menciptakan; Dia telah menciptakan 
manusia dari segumpal darah; Bacalah, dan Tuhanmulah yang maha pemurah; Yang 
mengajar dengan kalam; Dia mengajar manusia sesuatu yang tidak diketahui”. Dalam 
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Tauhid Nur Azhar, Meneganl Allah: Alam, Sains, dan Teknologi, Mengurai Tanda-Tanda 
kebesaran Allah di Alam semesta, (Solo: Tinta Medina, 2012), h.20 
5
Muslim Iqbal Romadhoni, Iis Haryati, Be Moslem Scientist-Juz 1, penjelasan Tafsir Al-
quran berbasis sains ayat-ayat pilihan.  (Jakarta: PT.Gramedia, 2017), h.30 
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model Iqra peserta didik sebaiknya diperintah untuk membaca fenomena alam, gejala 
alam, dan fakta alam baik yang sesungguhnya maupun yang tiruan. Peserta didik 
disuruh mengamati, bernalar, menemukan masalah dan memecahkan masalah dengan 
mengumpulkan data-data yang relevan (melakukan pengukuran), menganalisis data, 
serta menemukan suatu temuan yang berupa konsep, prinsip, teori, azas, aturan, atau 
hukum-hukum fisika melalui penalaran yang rasional dan objektif; sehingga peserta 
didik dapat menemukan produk ilmiah dan dapat membiasakan (membudayakan) 
sikap ilmiah, serta dapat menumbuhkembangkan ranah iman dan taqwa. Dengan 
dasar ini, maka peserta didik dapat membudayakan kerja ilmiah dan mampu 
membudayakan sikap ilmiah untuk memperoleh produk ilmiah. Oleh sebab itu, 
metode IQRA’ hampir sama dengan metode eksperimen, hanya dasarnya yang 
berbeda. Model Iqra berlandaskan (berdasarkan) pada tiga pilar kesadaran manusia, 
yaitu:  
1. kesadaran inderawi  
2. kesadaran akali, dan  
3. kesadaran ruhani. 
Apabila metode eksperimen berdasarkan pada dua kesadaran, yaitu: kesadaran 
inderawi dan kesadaran akali, maka model IQRA’ berdasarkan pada tiga pilar 
kesadaran manusia. Kesadaran ruhani dalam model IQRA’ digunakan sebagai 
landasan untuk mengembangkan ranah iman dan taqwa peserta didik. Oleh sebab itu, 
metode eksperimen dengan model IQRA’ berbeda dalam pelaksanaannya dan 
berbeda dalam evaluasinya.  
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Pelaksanaan model  IQRA’ dapat menumbuhkembangkan ranah kognitif (cipta 
atau akliyah), ranah afektif (rasa atau  imaniyah), dan ranah psikomotorik (karsa atau 
amaliyah) peserta didik. Lebih dari itu, penerapan model IQRA’ dalam pembelajaran 
ini dapat menumbuhkembangkan iman dan taqwa peserta didik. Dalam arti dapat 
menumbuhkembangkan kemandirian, kreativitas, dan kesadaran bahwa Allah 
Subhanahu wa Ta‟ala itu maha sempurna, desainer yang maha Agung, zat yang maha 
kreatif, serta zat yang maha mandiri. Ranah iman dan taqwa peserta didik dapat 




Model pembelajaran iqra merupakan suatu model pembelajaran yang 
mengajak peserta didik untuk aktif mengekploitasi lingkungan yang ada disekitarnya. 
Mereka cobaan, diajak untuk aktif berkegiatan, misalnya melakukan percobaan, 
berdiskusi, meramalkan, memodelkan, dan sebagainya. Pada model pembelajaran 
iqra, sebelum memulai pembelajaran, peserta didik diajak untuk mengenal sifat-sifat 
ketuhanan, dengan demikian, peserta didik akan sadar bahwa segala sesuatu atau ilmu 
yang dipelajari merupakan bukti keesaan Allah Subhanahu wa Ta‟ala. Melalui 
pembelajaran iqra peserta didik dituntun untuk dapat melihat atau membaca segala 
sesuatu yang telah diciptakan oleh Allah Subhanahu wa Ta‟ala berupa alam semesta 
dan kekayaannya. Dengan pembelajaran seperti ini, diharapkan peserta didik akan 
dapat memahami atau bahkan menemukan konsep-konsep IPA tanpa meninggalkan 
atau mengabaikan konsep-konsep ketuhan. Dengan pembelajaran model iqra peserta 
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didik diajak untuk mendengarkan suara-suara alam, mengagumi ciptaan Tuhan, 
mengekplorasi lingkungan, dan menyatukan perasaan dengan alam sehingga peserta 
didik tidak hanya mengerti, tetapi terasah personal, sosial, dan seninya.
7
 
Surat lain Allah Allah Subhanahu wa Ta‟ala menjelaskan lebih rinci 
sebagiman proses terjadinya hujan. Dalam surah Ar-Ruum Ayat 48 Allah Subhanahu 
wa Ta‟ala  berfirman: 
ُۡ َّللّٱِۡ٘زَّنٱُۡۡمِسُۡشَٚۡح ََٰٚ ِّشنٱُُّۡۡطُسَۡبَٛفۡاٗباَحَسُۡشُِٛثَخفۥِۡۡٙفِۡٓءا ًَ َّسنٱُُّۡۡهَعَۡجٚ َٔ ُۡٓءاََشَٚۡف ۡٛ َكۥۡۡاٗفَسِك
ََٖۡشَخفَۡقۡد َٕ ۡنٱِّۡۡ ِه
ََٰهِخۡ ٍۡ ِيُۡجُشَۡخٚ ۦِّۡۡ ِبَۡباََصأۡٓاَِرَئفۦِِِۡۡدَابِعۡ ٍۡ ِيُۡٓءاََشٍَٚۡيٓۦۡۡ ٌَ ُٔشِشَۡبخَۡسُٚۡۡىْۡاَرِإ
٤٤ۡ
Artinya : 
“Allah, Dialah yang mengirim angin, lalu angin itu menggerakkan awan dan 
Allah membentangkannya dilangit menurut yang dikehendaki-Nya, dan 
menjadikannya bergumpal-gumpal; lalu kamu lihat hujan keluar dari celah-celahnya, 
maka apabila hujan itu turun mengenai hamba-hamba-Nya yang dikehendakin-Nya, 
tiba-tiba mereka menjadi gembira”8 
Selanjutnya dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah, 2:22  menelaskan tentang 
keanekaragaman , Allah Subhanahu wa Ta‟ala, berfirman: 
ِ٘زَّنٱۡۡ ُىَُكنۡ َمَعَجَۡضَۡسۡلۡٱَۡۡٔ ۡ اٗش ََِٰشفَۡٓءا ًَ َّسنٱۡۡ ٍَ ِيۡ َلَضََأ َٔ ۡ ٗٓءَاُِبِۡٓءا ًَ َّسنٱِّۡۡ ِبۡ َجَشَۡخَأفۡ ٗٓءاَيۦۡۡ ٍَ ِيِۡث ََٰش ًَ َّثنٱۡۡاٗلۡصِس
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“(Dialah) yang menjadikan, bumi sebagai atap, dan Dialah yang menurunkan 
air (hujan) dari langit, lalu dia hasilkan  dengan (hujan) itu buah-buahan sebagai 
rezeki untukmu. Karena itu, janganlah kamu mengadakan tandingan-tandingan bagi 
Allah, padahal kamu mengetahui.”9 
 
Selain itu Allah Subhanahu wa Ta‟ala, dalam Surah Al-an’am, 6:99, 
menegenai keanekaragamaan, berfirman: 
َٕۡ ُْ َٔۡۡٓ٘ ِزَّنٱۡۡ ٍَ ِيَۡلَضََأِۡٓءا ًَ َّسنٱِّۡۡ ِبۡ َاُۡجَشَۡخَأفۡ ٗٓءاَيۦۡۡا ّٗبَحۡ ُّ ُۡ ِيُۡجِشۡخَُّۡ اٗشِضَخۡ ُّ ُۡ ِيۡ َاُۡجَشَۡخَأفٖۡء ۡٙ َشۡ ِّمُكَۡثَاَب
ۡ ٍَ ِي َٔ ۡ اٗبِكاََشخ ُّيِۡمۡخَُّنٱَۡۡٔ ۡ ٖبَاَُۡعأۡ ٍۡ ِّيۡ ٖج
َََُّٰج َٔ ۡ َٞتَِٛاَدۡ ٌٞ ا َٕ ُۡ ِلۡ َآِعَۡهطٍِۡيٌَۡ ُٕخ ۡٚ َّضنٱَُّۡۡٔۡشنٱَۡش ۡٛ َغ َٔ ۡ ا ٗٓ َِبخۡشُيۡ ٌَ ا َّي
ۡ ٍٍّۗ ِب
َََٰشخُيْۡا ٓٔ ُُشظَٱِِۡۡش ًَ َثۡ َٰٗ َنِإٓۦِّۡۡ ِع ُۡ َٚ َٔ َۡش ًَ َۡثأۡٓاَرِإ ٓۦٌَۡۡ ُُِٕيُۡؤٖٚۡو ٕۡ َمِّنٖۡج َََٰٚٓلۡۡۡىُِكن
ََٰرِۡٙفۡ ٌَّ ِإۡ٩٩ۡ 
Artinya: 
 “Dan Dialah yang menurunkan air dari langit, lalu kami tumbuhkan dengan 
air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhn 
itu tanaman yang menghijau, kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir 
yang banyak; dan dari mayang kurma, mengurai tangkai-tangkai yang menjukai, dan 
kebun-kebun anggur dan (kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan 
tidak serupa. Perhatikan buahnya pada waktu berbuah, dan menjadi masak. Sungguh 
pada yang sedemikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang yang 
beriman“.10 
 
Kaitannya dengan materi keanekaragaman, bahwa Allah Subhanahu wa 
Ta‟ala, menfirmankan dalam ayat ini bahwa air hujan memenuhi kebutuhan air 
tumbuh-tumbuhan, sesuai jenis tumbuhan dan kadar air yag diperlukan tumbuhan 
tersebut. Tumbuhan yang tumbuh subur tercukupi nutrisi dan airnya akan 
menghasilkan buah-buahan yang baik. Setiap buah memiliki nutri yang berbeda. 
Beberapa buah-buahan yang mengandung banyak air justru hanya dapat hidup di 
daerah yang panas dengan kadar air yang sedikit. Tapi sebaliknya, beberapa buah-
buahan hanya dapat ditemukan didaerah dingin, dan sungguh semua itu begitu 
menakjubkan.  Mulai saat ini bersyukurlah pada Allah Subhanahu wa Ta‟ala, Dialah 
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yang telah menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan, dari tumbuh-
tumbuhan itu keluar beraneka ragam buah-buahan, untuk kita.”11 
Oleh karena itu, proses kegiatan belajar mengajar pada materi 
keanekaragaman hayati, maka  dengan dasar agama model Iqra ini, adalah surah 
Al’Alaq ayat 1 sampai 5, akhirnya dengan kesimpulan-kesimpulan inilah yang dapat 
dimanfaatkan.
12
  Dari fenomena tersebut, bermunculah berbagi tanaman hijau yang 
indah dan sangat bermanfaat. Begitu juga dengan  makhluk hidup lainnya dengan 
berbagai tingkatan dan ukuranya , lalu terjadilah proses adaptasi dan penyusaian 
kemampuan oleh seluruh isi bumi. Spesies apapun mampu bertahan secara evolutif, ia 
akan menjadi pemenang dalam survival of the fittest.
13
 Dalam hal ini, terkait dengan 
perintah tersebut Allah Subhanahu wa Ta‟ala , berfirman dalam Surah Nuh ayat 14 
dan surah Al-Qashash (28):68. 
Allah  Subhanahu wa Ta‟ala , berfirman dalam  surah Nuh ayat 14: 
َُّۡۡنۡ ُّثذََّٓي َٔۥۡۡاٗذِٛٓ ًۡ َح١٤ۡ 
Artinya :  
“Dan sungguh, dia telah menciptakan kamu dalam beberapa tingkatan 
(kejadian)”.14 
 
Dan Surah Al-Qashash  Ayat  68: 
َۡكُّبَس َُُٔۡۡىَٓنۡ ٌَ اَكۡاَيۡ
ٍُۗسَاخَۡخٚ َٔ ُۡٓءاََشٚۡاَيُُۡكهَۡخٚ
 ُۡةََشِٛخۡنٱۡۡ ٍَ ََٰحۡبُسِۡ َّللّٱٌَۡۡ ُٕكِشُۡشٚۡا ًَّ َعۡ َٰٗ َه َََٰعح َٔۡ٦٤ۡۡ
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“Dan Tuhanmu menciptakan dan memilih apa yang dikehendaki. Bagi mereka 
(manusia)tidak ada pilihan. Maha suci Allah dan Maha tinggi Dia dari apa yang 
mereka nyatakan”.15 
Ini menunjukkan bahwa model pembelajaran iqra  mampu membuat peserta 
didik lebih tertarik untuk mempelajari biologi. Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh 
Ridho, yang menyatakan bahwa penerapan model pengamatan langsung terhadap 
objek belajar dapat memotivasi siswa menjadi lebih tertarik pada bahasan yang 
sedang dipelajari karena dikaitkan dengan hal- hal nyata yang terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari. Pada kegiatan pengamatan langsung ini siswa juga diharapkan 
dapat mengkaji alam untuk memperoleh ilmu sekaligus memperoleh pemahaman 
akan kekuasaan Tuhan. Hal ini disebabkan karena sebelumnya metode yang digukan 
guru masih sebatas ceramah dan diskusi, namun dengan adanya fenomena yang 
disampaikan dalam pembelajaran iqro’ sangat berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
dan langsung bisa diamati serta tidak terpisah dari nilai-nilai religius sehingga 
informasi yang disajikan lebih realistis dan menyenangkan serta bisa menumbuhkan 
hakikat penciptaan dan meningkatkan rasa syukur kepada sang pencipta sehingga 
siswa menjadi lebih senang dan tertarik dari sebelumnya. Hal ini sesuai yang 
dikemukakan oleh Ridho, yang menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran yang 
dikaitkan dengan situasi dunia nyata, selain dapat membuka wawasan berfikir yang 
beragam dan bisa mempelajari berbagai konsep dan cara mengkaitkannya dengan 
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 Departemen Agama RI, Ibid, h. 394 
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kehidupan nyata, sehingga hasil belajarnya lebih berdaya guna bagi kehidupannya, 
kehidupan sebagai makhluk Tuhan, makhluk sosial dan integritas dirinya.
16
 
c. Langkah – Langkah Model Pembelajaran Iqra 




1. Peserta didik difasilitasi dengan alat, bahan, dan perangkat 
percobaan atau objek pembelajaran yang dapat digunakan 
untuk membaca gejala fenomena, dan fakta alam, baik yang 
sesungguhnya maupun yang tiruan, 
2. Peserta didik mengamati dan menalar untuk menemukan 
masalah dan menggunakan jawaban sementara untuk masalah 
(merumuskan hipotesis), 
3. Peserta didik memecahkan masalah dengan menumpulkan data 
yang relevan ( menggukur dan menganalisis data), 
4. Peserta didik dikondisikan untuk menemukan konsep, 
5. Peserta didik dikondisikan untuk membahas temuan 
(mempelajari teori-teori yang berhubungan dengan fakta alam). 
6. Peserta didik mengambil kesimpulan dari pembahasan yang 
telah mereka lakukan secara rasional dan objektif, 
7.  Peserta didik mengkomunikasikan hasil pada pihak lain, 
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 Asih Widi Wisudawati, Eka Sulistyowati, Op.Cit, h.78 
30 
 
8. Peserta didik dituntut untuk dapat mengaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
d. Kelebihan Model Pembelajaran Iqra 
1. Dalam pembelajaran mampu menumbuhkan hakikat ketuhanan.18 
2. Memiliki efek korelasi terhadap, sikap spiritual, sikap social, 
pegetahuan, dan keterampilan. Model pembelajaran Iqra, bertujuan 




3. Proses pembelajaran yang menyenangkan, dapat meningkatkan 
motivasi dan kemampun bekerjasama, menambah wawasn peserta 
didik serta meningkatkan rasa syukur terhadap Tuhan yang Maha 
Esa akan tanda-tanda kekuasaan yang diciptakanNya.
20
 
4. Model pembelajaran yang  didasarkan pada 3 (tiga) kesadaran 
manusia, yaitu: kesadaran inderawi, akali, dan kesadaran ruhani.
21
 
5. Mengajak peserta didik untuk aktif dalam mengekplorasi 
lingkungan yang berada disekitarnya.
22
 
e. Kekurangan Model Pembelajaran Iqra 
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Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya persepsi peserta didik 




1. Waktu dalam proses pembelajaran yang tidak efektif dan lama 
2. Peserta didik sulit dalam menemukan jawaban dalam suatu LKPD. 
3. Pembelajaran tidak akan terbangun jika peserta didik dan pendidik 
tidak saling melengkapi satu sama lain.
24
 
2. Keterampilan Proses Sains 
a. Pengertian 
Pengertian Sains (Basis Filosofis)  Sains atau Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) atau Ilmu Alamiah. IPA menurut organisasi 
bahan atau materi pelajarannya dapat dibagi menjadi tiga, yaitu: 
general science, combined science, dan integrated science. Sejak tahun 
1930 sains sebagai general science sudah diajarkan di sekolah-sekolah. 
Sebab, murid-murid membutuhkan sains secara umum atau secara 
keseluruhan. Namun, saat ini, banyak ahli yang menyatakan, bahwa 
general science merupakan penyajian materi sains yang dangkal 
dibanding dengan penyajian materi mata pelajaran Biologi, Fisika, dan 
Kimia secara sendiri-sendiri. Sains sebagai bangunan yang 
mempunyai pilar-pilar yang menyangganya. Ada enam pilar sains, 
yaitu:  
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1. proses sains,  
2.  produk sains,  
3. sikap ilmiah,  
4.  komunikasi ilmiah,  
5. aplikasi ilmiah, dan  
6. efek ilmia,  




b. Peran Pendidik Dalam Pembelajaran Keterampilan Proses 
Sains (KPS) 
Sains juga meliputi serangkaian proses pencarian dan 
penemuan (inquiry-discovery) yang memungkinkan siswa untuk 
mampu menghubungkan dan mengintgrasikan fakta-fakta kedalam 
suatu koheren dan pemahaman yang komprehensif tentang alam 
semesta. Berikut ini adalah sifat- sifat yang harus dipahami oleh para 
pendidik dalam kaitannya dengan pembeljaran sains. 
1. Sains adalah sesuatu yang menarik untuk dikaji (scince is 
exceting), 
2. Sains adalah sesuatu yang bermanfaat (scince is useful), 
3. Sains adalah sesuatu yang berkembang( Scince is ongoing), 
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4. Sains adalah usaha manusia yang berlaku global (Science is 
a global human endeavor).
26
 
c. Klasifikasi Keterampilan Proses Sains 
Keterampilan proses sains dapat diklasifikasikan menjadi keterampilan 
proses dasar dan keterampilan proses terpadu.
27
 
Tabel 2.1. Klasifikasi Keterampilan Proses Sains 
 
Keterampilan proses sains 




1. Keterampilan  proses menggunakan alat indera, 
(pengamatan kualitatif); 
2. Keterampilan proses mengukur (kuantitatif); 




1. Mengidentifikasi dan member nama sifat-sifat 
yang dapat diamati dari sekolompok objek  yang 
dapat digunakan sebagai dasar mengklasifikasi; 
2. Menyusun klasifikasi bertingkat tertentu sesua 
sifat objek.  
Memprediksi (meramalkan) 
1. Meramalkan kejadian yang dapat diamati diwaktu 
yang akan datang; 
2. Meramalkan didasarkan pada observasi yang 
cermat dan inferensi, hubungan kejadian yang 
telah diobservasi; 




1. Membuat pernyataan berdasrkan fakta hasil 
pengamatan; 
2. Proses inventif dalam menarik atau mebuat 
asumsi tentang suatu objek, pola atau kejadian.  
Mengkomunikasikan 
1. Melaporkan data secara lisan maupun tulisan; 
2. Mengemukakan pendapat secara efektif dan 
efisien, sitematis dan bertanggung jawab. 
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1. Satuan kuantitatif dan kaulitatif dapat bervariasi; 
2. Berubah sesuai dengan situasi dan kondisi; 
3. Kegiatan ilmiah 3 macam variable, bebas 
(manipulasi), terikat (respon) dan control. 
Merumuskan definisi 
operasional variable 
1. Menetapkan variable untuk diukur; 
2. Menguraikan dan menyatakan tindakan dalam 
suatu data dalam suatu eksperimen  
Merumuskan hipotesis 
1. Hipotesis dirumuskan secara induktif (data 
pengamatan) dan deduktif (teori); 




1. Kegiatan ilmiah mendapatkan data; 
2. Mencari jawaban suatu masalah; 
3. Menguji hipotesis . 
Menginterprestasi data 
1. Mengumpulkan, menganalisis, dan 
mendeskripsikan data; 
2. Menarik kesimpulan.  
 
d. Kelebihan dan Kekurangan  Pendekatan Keterampilan 
Proses Sains. 
 
Berbagai hasil implikasi menyebutkan bahwa pendekatan 
keterampilan proses sains memilii keunggulan diantaranya: 
1. Mencakup batang tubuh dan proses ilmu pengetahuan, 
2. Keterampilan proses sains merupakan hal yang terus 
berkembang dan berlaku global, 
3. Meningkatkan pemahaman tentang bukti-bukti ilmiah 
Sedangkan kekurangan Pendekatan Keterampilan Proses Sains 
diantaranya: 
1. Membutuhkan Strategi dalam pengembangan literasi dan 
keterampilan sains terhadap peserta didik,  
35 
 




3. Nilai-Nilai Karakter 
Potret karakter menyentuh sesuatu yang paling dalam pada hati 
manusia.
29
 Sebagai makhluk sosial seiring memulai abad yang baru, 
kita memiliki pemahaman yang lebih tajam tentang betapa karakter itu 
penting. Oleh karenanya memerlukan karakter yang baik untuk 
menjalani kehidupan yang bermakna, produktif, dan berkecukupan. 
Sebab memerlukan karakter untuk memiliki keluarga yang kuat dan 
stabil, karakter sekolah yang aman dan peduli dan efektif. Dan 
memerlukan karakter untuk membangun masyarakat yang sipil, pantas 
dan adil.
30
 Pendidikan budaya dan karakter bangsa dalam kamus 
bahasa Indonesia, adalah tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak 
atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain.
31
 
Sedangkan karakter menurut pusat bahasa Depdiknas memiliki 
makna; bawaan hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, 
personalitas ,sifat, tabiat, tempramen, watak. Sehingga apabila 
seseorang tersebut dikatakan baik apabila berusaha melkukan hal-hal 
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yang terbaik terhadap Allah Subhanahu wa Ta‟ala.32 Dalam Al-
Qur’an dijelaskan mengenai akhlak atau karakter seseorang, Allah 
Subhanahu wa Ta‟ala, berfirman dalam Surah Ibrahim,  24-25: 
أَۡۡىن َۡۡ َبَشَضۡ َف ۡٛ َكۡ ََشحُۡ َّللّٱۡۡ ِٙفۡ َآُعَۡشف َٔ ۡ ٞجِبَاثۡ َآُهَۡصأۡ ٍَتبَِّٛطۡ ٖةَشَجَشَكۡ َٗتبَِّٛطۡ ٗت ًَ ِهَكۡ َٗلَثَيِۡٓءا ًَ َّسنٱۡ٢٤ۡ
ۡٓٙ ِحُۡؤحُۡۡبِشَۡضٚ َٔ ۡ ٍَۗآِّبَسۡ ٌِ ِۡرِئبۡ ٍِِۢ ِٛحۡ َّمُكَۡآَهُُكأُۡ َّللّٱَۡۡلَاثَۡيۡلۡٱۡۡ ٌَ ُٔش َّكََزَخُٚۡۡى َّٓهََعنِۡطاَُِّهن٢٥ۡ 
Artinya: 
 
“Tidaklah kamu memperhatikan bagaimana Allah telah membuat 
perumpamaan kalimat yang baik, seperti pohon yang baik, akarya kuat dan 
cabangnya (menjulang) ke langit.(pohon)itu menghasilkan buahnya pada 
setiap waktu, dengan seizin, Tuhannya. Dan Allah membuat perumpamaan itu 
untuk manusia agar mereka selalu ingat”33. 
 
a. Peraturan Pemerintah Mengenai Karakter  
Pembangunan karakter yang merupakan upaya perwujudan 
amanat Pancasila dan Pembukaan UUD 1945 dilatarbelakangi oleh 
realita permasalahan kebangsaan yang berkembang saat ini, 
seperti: disorientasi dan belum dihayatinya nilai-nilai Pancasila; 
keterbatasan perangkat kebijakan terpadu dalam mewujudkan 
nilai-nilai Pancasila; bergesernya nilai etika dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara; memudarnya kesadaran terhadap nilai-
nilai budaya bangsa; ancaman disintegrasi bangsa; dan 
melemahnya kemandirian bangsa. Maka Pemerintah menjadikan 
pembangunan karakter sebagai salah satu program prioritas 
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pembangunan nasional. Semangat itu secara implisit ditegaskan 
dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 
tahun 2005-2025, di mana pendidikan karakter ditempatkan 
sebagai landasan untuk mewujudkan visi pembangunan nasional, 
yaitu “Mewujudkan masyarakat berakhlak mulia, bermoral, 
beretika, berbudaya, dan beradab berdasarkan falsafah Pancasila.” 
Dengan demikian, RPJPN dan UUSPN merupakan landasan yang 
kokoh untuk melaksanakan secara operasional pendidikan budaya 
dan karakter bangsa sebagai prioritas program Kementerian 
Pendidikan Nasional 2010-2014, yang dituangkan dalam Rencana 
Aksi Nasional Pendidikan Karakter. pendidikan karakter 
disebutkan sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, 
pendidikan moral, pendidikan watak yang bertujuan 
mengembangkan kemampuan seluruh warga sekolah untuk 
memberikan keputusan baik-buruk, keteladanan, memelihara apa 
yang baik & mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-
hari dengan sepenuh hati. pendidikan merupakan salah satu 
strategi dasar dari pembangunan karakter bangsa yang dalam 
pelaksanaannya harus dilakukan secara koheren dengan beberapa 
strategi lain. Strategi tersebut mencakup: sosialisasi atau 
penyadaran, pemberdayaan, pembudayaan, dan kerjasama seluruh 
komponen bangsa. Pembangunan karakter dilakukan dengan 
38 
 
pendekatan sistematik dan integratif dengan melibatkan keluarga, 
satuan pendidikan, pemerintah, masyarakat sipil, anggota legislatif, 
media massa, dunia usaha, dan dunia industri.
34
 
b. Hakikat Nilai-Nilai  Karakter 
Pendidikan karakter merupakan setiap pendekatan yang 
disengaja oleh yang personil sekolah, sering bersama dengan orang 
tua dan anggota masyarakat, membantu anak-anak dan remaja 
menjadi perhatian, berprinsip, dan bertanggung jawab. (Komisi 
Nasional Pendidikan Karakter) Dalam rangka untuk 
mengidentifikasi domain kita, kita menghasilkan model konseptual 




“Karakter membangun psikologis. Artinya, hasil dari pendidikan 
karakter yang efektif adalah perkembangan psikologis peserta didik. 
pendidikan karakter menargetkan subset tertentu perkembangan anak, 
yang kita sebut karakter. Karakter adalah gabungan dari karakteristik 
psikologis yang berdampak kapasitas dan kecenderungan anak untuk 
menjadi agen moral yang efektif, yaitu secara sosial dan bertanggung 
jawab secara pribadi, etika, dan swakelola. pendidikan karakter maka 
seharusnya yang paling efektif jika hal itu bergantung terutama pada 
orang-orang sosial, pendidikan, dan proses kontekstual yang diketahui 
secara signifikan berdampak pada perkembangan psikologis 
karakteristik tersebut”. 
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Sehingga karakter merupakan kepemilikan akan “hal-hal baik.” 
Sebagai orang tua dan pendidik, tugasnya adalah mengajar anak-anak sebagai 
peserta didik dan karakter merupakan apa yang termuat di dalam pengajaran 
kita. 
36
  karena sejatinya terdapat dua sisi karakter dalam kehidupan yang 
saling berhubungan yaitu, perilaku benar dalam hubungan dengan orang lain 
dan perilaku benar dengan kaitanya diri sendiri. Kehidupan yang penuh 
kebajikan yang berorientsi dengan orang lain, seperti kejujuran, keadilan, rasa 
syukur dan cinta, tetapi juga termasuk kebajikan berorientasi dengan diri 
sendiri seperti kerendahan hati, ketabahan, kontrol diri, dan berusaha yang 
terbaik dari pada menyerah pada kemalasan.
37
 Pelurusan makna nilai, yang 
dilakukan seorang pendidik adalah membantu peserta didik untuk 
“meluruskan”akan nilai yang telah mereka miliki. Akan tetapi tidak secara 
langsung untuk dikerjakan, dalam hal ini pemikiran bahwa pendidik 
seharusnya secara langsung meminta ataupun berusaha mempengaruhi peserta 
didik untuk melakukan hal-hal yang dianggap baik dan menghindari hal-hal 
buruk tanpa alasan yanng jelas mengenai “nilai”, tentu saja tidak dapat 
diterima. Nilai tersebut beupa Values Whip dan values voting.
38
 
c.  Nilai Karakter dalam Proses Pembelajaran. 
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pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam pembelajaran 
pada setiap mata pelajaran. Materi pembelajaran yang berkaitan 
dengan norma atau nilai-nilai pada setiap mata pelajaran perlu 
dikembangkan, dieksplisitkan, dikaitkan dengan konteks kehidupan 
sehari-hari. Karena itu, pembelajaran nilai-nilai karakter seharusnya 
tidak hanya diberikan pada aras kognitif saja, tetapi menyentuh pada 
internalisasi dan pengamalan nyata dalam kehidupan peserta didik 
sehari-hari di sekolah dan di masyarakat
39
. 
Mengajar sama halnya membangun sebuah persoalan 
hubungan, kisah dari gloria shields menegaskan kepada pendidik 
,mengenai hubungan peserta didik-pendidik merupakan dasar dari 
pengajaran yang efektif. Hubungan peserta didik-pendidik yang baik 
diantaranya: 
1. Membantu peserta didik untuk merasa dicintai dan mampu, 
2. Memotivasi mereka untuk melakukan dan menjadi yang 
terbaik, karena mereka peduli dengan apa yang pendidik 
pikirkan tentang mereka, 
3. Membuat peserta didik dan pndidik lebih mudah dalam 
berkomunikasi dan bekerja sama untuk mengatasi hambatan 
belajar dan, 
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4. Mengarahkan peserta didik untuk mengenali pendidik mereka 
yang lain untuk memudahkan dalam membuka pengaruh 
positif pengharapan karakter dan teladan pribadinya.
40
 
Mengajarkan nilai-nilai karakter dengan mengajak peserta 
didik dengan menciptaka karakter melalui pilihan yang telah 
ditentukan, pilihan yang baik akan menciptakan kebiasaan 
yang baik dan karakter baik, begitupun sebaliknya. 
41
 Oleh 
karena itu pendidik memberikan motivasi dan menunjukan 










d. Indikator Nilai-Nilai Karakter  
Tabel 2.2 
Indikator keberhasilan Peserta didk dalam pengembangan 
pendidikan budaya dan karakter bangsa
43
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No. Aspek Indikator Deskriptor 
1.  Religius 
1. Bersyukur dan Berdoa 
sebelum dan sesudah 
pelajaran,   
 
 
2. Memberi kesempatan 
pada siswa untuk 




3. Memberikan senyum, 
sapa, salam, sopan, 
dan santun  
 
1. Sikap dan perilaku yang 
patuh dalam 
melaksanakan ajaran 
agama yang dianutnya. 
2.  toleran terhadap 
pelaksanaan ibadah 
agama lain, 
 hidup rukun dengan 
pemeluk agama lain.  
 
3. Memiliki sikap sopan 
santun terhadap orang lain 
2.  Jujur 




harian dan ujian 
1. Perilaku yang didasarkan 
pada upaya menjadikan 
dirinya sebagai orang yang 
selallu dapat dipercaya 
dalam 1perkataan, tindakan, 
dan pekerjaan. 
3.  Toleransi 




pelayanan yang sama 
dengan warga kelas 
tanpa membedakan 
suku, agama, ras, 
golongan, status 
sosial, dan status 
ekonomi.. 
1. Sikap dan tinakan yang 
menghargai perbedaan 
agama, suku, etnis, 
pendapat, sikap, dan 
tindakan orang lain yang 
berbeda darinya. 
4.  Disiplin 
1. Membiasakan hadir 
tepat waktu  
2. Membiasakan 
mematuhi aturan 
1. Tindakan yang menunjukan 
perilaku tertib dan patuh 
pada berbagai ketentuan dan 
peraturan. 




2. Menciptakan kondisi 
1. Perilaku yang menunjukan 
upaya sungguh-sungguh 
dalam mengatasi berbagai 
hambatan belajar, tugas dan 
43 
 
etos kerja, pantang 
menyerah, dan daya 
tahan belajar. 
menyelesaikan tugas dengan 
sebaik-baiknya. 
6.  Kreatif 
1. Menciptakan situasi 
belajar yang bisa 
menumbuhkan daya 
pikir dan bertindak 
kreatif 
1. Berpikir dan melakukan 
sesuatu untuk menghasilkan 
cara atau hasil baru dari 
sesuatu yang telah dimiliki  
7.  Mandiri 
1. Menciptakan 
suasana kelas yang 
memberikan 
kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
bekerja mandiri. 
1. Sikap dan prilaku yang 
tidak mudah tergantug pada 
orang lain dalam 
menyelesaikan tugas-tugas  
8.  Demokratis 
1. Pemilihan 
kepengurusan  
Kelas secara terbuka. 
1. Cara berpikir, bersikap, dan 
bertindak yang menilai 
sama hak dan kewajiban 










2. Tersedia media 
komunikasi atau 
informasi (media 
cetak atau media 
elektronik).  
1. Praktikan memiliki Sikap 
dan tindakan yang selalu 
berupaya untuk mengetahui 
lebih mendalam dan meluas 
dari sesuatu yang dipelajari, 
dilihat, dan didengar.  
2. Praktikan dapat mencari 
informasi lebih atau 
referensi-referensi lainnya 
sebagai bahan 
perbandingan, serta dapat 
mengetahui dan 
mempersiapkan media 









1. Sikap dan tindakan yang 
mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang 
berguna bagi masyarakat, 
mengaku, dan menghormati 




1. Pembelajaran yang 
dialogis  
1. Tindakan yang 




Sejalan dengan laju perkembangan masyarakat, pendidikan menjadi sangat di- 
namis dan disesuaikan dengan perkembangan yang ada. Kurikulum pendidikan bukan 
menjadi patokan yang baku dan statis, tetapi sangat dinamis dan harus menyesuaikan 
dengan situasi dan kondisi yang ada. Dalam rangka ini, reformasi pendidikan menjadi 
berbicara, bergaul dan 









1. Kebiasaan menyediakan 
waktu untuk membaca 
berbagai bacaan yang 








1. Sikap dan tindakan yang 
selalu berupaya mencegah 
kerusakan pada lingkungan 
alam disekitarnya dan 
mengembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki 
kerusakan alam yang sudah 
terjadi. 




1. Sikap dan tindakan selalu 





1. Pelaksanaan tugas 
piket secara teratur  
1. Sikap dan perilaku 
seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan 
kewajibannnya, yang 
seharusnya dia lakukan, 
terhadap diri sendiri, 
masyarakat , lingkungan 
(alam, sosial dan budaya), 








4. Hasil Belajar Kognitif  
a. Hakikat Hasil Belajar Kognitif 
Hakikat hasil belajar kognitif mengacu pada taksonomi yang 
baru seluruh aspek proses kognitif dipisahkan dari dimensi 
pengetahuan. Jumlah dan jenis proses kognitif tetap sama seperti 
dalam taksonomi yang lama, hanya kategori analisis dan evaluasi 
ditukar urutannya dan kategori sintesis kini dinamai membuat (create). 




Gambar. 2.1. Taksonomi Kognitif Bloom  
 
Gambar, 2.2. Perbaikan Kompetensi Kognitif  
 
b. Indikator Hasil Belajar Kognitif  
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Tabel 2.3.  





Menarik kembali informasi yang tersimpan  
dalam memori jangka panjang. Mengingat 
merupakan proses kognitif yang paling rendah 
tingkatannya. 
Mengingat 
Mengkonstruk makna atau pengertian 
berdasarkan 
pengetahuan awal yang dimiliki, atau 
mengintegrasikan pengetahuan yang baru ke 
dalam skema yang telah ada dalam pemikiran 
siswa 
Mengaplikasikan 
Mencakup penggunaan suatu prosedur guna 
menyelesaikan masalah atau mengerjakan tugas. 
Oleh karena itu mengaplikasikan 
berkaitan erat dengan pengetahuan prosedural. 
Menganalisis 
Menguraikan suatu permasalahan atau obyek ke 
unsurunsurnya 
dan menentukan bagaimana saling keterkaitan 
antar unsur-unsur tersebut 
Mengevaluasi 
Membuat suatu pertimbangan berdasarkan 
kriteria dan standar yang 
ada. Ada dua macam proses kognitif yang 
tercakup dalam kategori ini: memeriksa 
(checking) dan mengritik (critiquing). 
Membuat 
Menggabungkan beberapa unsur menjadi suatu 
bentuk kesatuan. 
Ada tiga macam proses kognitif yang tergolong 
dalam kategori ini, yaitu: membuat 








5. Tinjauan dan Kajian Materi Keanekaragaman Hayati 
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a. Tinjauan Konsep Keanekaragaman hayati  
 
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar konsep 
keanekaragaman Hayati, materi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah keanekaragaman hayati.  Berdasarkan silabus kurikulum 2013 
materi ini diberikan di kelas X IPA semester II tahun ajaran 
2016/2017. Berikut ini kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator 
dan materi pelajaran keanekaragaman hayati.
47
 
Tabel 2.4.  KI, KD Indikator konsep Keanekaragaman Hayati Berdasarkan 
Silabus Kurikulum 2013 
KI KD 




2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, 
disiplin, peduli, santun, responsif, dan  pro 
aktif, sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta 
menerapkan pengetahuan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia.  
 
3. Memahami,menerapkan,menganalispengetahua
n faktual, konseptual, prosedural, berdasarkan 
rasa ingintahuannya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya dan humanoira dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan 
1.2   Menyadari dan 






ilmiah, teliti,  tekun, 
jujur terhadap data 





3.2 Menganalisis data 




hayati (gen, jenis, dan 
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dan peradaban terkait fenomena dan kejadian 
serta menerapkan pengetahuan procedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat 
dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyajikan dalam 
ranah konkrit dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu 











analisis data ancaman 
kelestarian berbagai 
keanekaragaman 
hewan dan tumbuhan 
khas Indonesia yang 
dikomunikasikan 
dalam berbagai bentuk 
media informasi. 
 
6. Kajian Materi keanekaragaman hayati  
1. Pengertian  
 Keanekaragaman hayati merupakan salah satu aspek structural 
ekosistem dan penentu terhadap satuan lahan yang keutuhannya perlu 
dilindungi. Pengelolaan lahan dapat berpengaruh terhadap keutuhan 
keanekaragaman hayati, sehingga perlu dicari metoda kesesuaian 




Keanekaragaman hayati adalah istilah yang belum lama ada. Istilah 
ini digunakan pertama kali di Washington pada tahun 1986 oleh seorang 
ahli entomologi (Edward O. Wilson)Keanekaragaman hayati seharusnya 
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berupa konsep sederhana, karena pada esensinya, dia merupakan tanda 
keberadaan alam, kehidupan, dan keragaman aspek hidup dalam 
sejumlah level, - dari yang paling kecil dan mendasar (seperti gen dan 
bakteri) sampai pada spesies binatang dan tumbuhan, menuju level yang 
paling kompleks (ekosistem). Semua level ini saling bersilangan dan 
mempengaruhi satu sama lain dan juga evolusi yang lainnya.
49
 
Keanekaragaman hayati itu sendiri terdiri atas tiga tingkatan yaitu: 




a. Interaksi Biotik dan Abiotik  
Interaksi, menurut KBBI, merupakan hal yang melakukan aksi, 
atau interaksi yang saling mempengaruhi.
51
 Menurut fungsinya maka 
komponen biotik yang merupakan semua makhluk  hidup yang 
terdapat dalam suatu ekosistem dapat dibedakan dalam tiga 
kelompok utama , produsen, kosumen dan pengurai. Sedangkan 
abiotik Faktor abiotik adalah faktor tak hidup yang meliputi faktor 
fisik dan kimia. Faktor fisik utama yang mempengaruhi ekosistem 
adalah suhu, sinar matahari, air, tanah, ketinggian, angin dan garis 
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b. Keanekaragam gen 
Variasi genetik dalam satu spesies, baik di antara populasi 
populasi yang terpisah secara geografis, maupun di antara 




  Gambar 2.3 Keanekaragaman Gen
54
 
c. Keanekaragaman tingkat spesies  
Keanekaragaman semua spesies makhluk hidup di bumi, 
termasuk bakteri dan protista serta spesies dari kingdom bersel banyak 
(tumbuhan, jamur, hewan yang bersel banyak atau multiseluler). 
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d. Keanekaragamn ekosistem 
Komunitas biologi yang berbeda serta asosiasinya dengan 
lingkungan fisik (ekosistem) masing-masing. 
                                    
                                       Gambar 2.5 Keanekaragaman Ekosistem
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e. Pengaruh Kegiatan Manusia Terhadap Keanekargaman Hayati. 
 
Keanekaragaman hayati Dalam sejarah planet ini, semua 
mempunyai awal dan akhir, banyak spesies yang punah di semua jaman. 
Tapi bagaimanapun juga, jangan pernah  berada pada tingkat yang 
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mengerikan seperti pada tahun-tahun terakhir, yang ribuan kali lebih 
besar dari jaman sebelumnya. Dalam satu abad, lebih dari  250.000 
varietas tanaman menemui kepunahan dan menurut perkiraan Wilson, hal 
ini akan terus berlanjut dengan rata-rata tiga spesies per jam (lebih dari 
27.000 per tahun), dulu. Untuk pertama kalinya, manusia bertanggung 
jawab, karena mereka terus menghancurkan hutan tropis (rainforest), 
mengalokasikan daerah terpencil untuk monokultur, perataan lahan, 
mengeliminasi rintangan alami, melakukan polusi pada air dan tanah 
dengan menggunakan pestisida dan pupuk kimia dan mengakumulasikan 
plastik di laut. Tapi, tidak semua kegiatan manusia menghancurkan 
alam.
57




1) Transformasi Habitat 
 
Beberapa tahun terakhir ini cukup banyak tipe-
tipe nekosistem bervegetasi yang produktif terkena 
gangguan kerusakan akibat pesatnya pembangunan 
perkebunan, infrastruktur kota, pemukiman, tambak, 
dan lain-lain yang menyebabkan terdegradasinya 
bahkan lenyapnya ekosistem tersebut. 
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2) Perubahan Iklim 
Seiring dengan pertambahan jumlah penduduk 
yang  memerlukan berbagai barang dan jasa untuk 
menunjang  kehidupannya, pembangunan di berbagai 
sektor semakin pesat untuk memenuhi berbagai 
kebutuhan barang dan jasa bagi penduduk tersebut. 
Fenomena tersebut mengakibatkan terjadinya 
pemanasan global yang memicu terjadinya perubahan 
iklim. yang berpotensi menimbulkan dampak negatif 
terhadap keanekaragaman hayati (biodiversity) yang 
menunjang keberlangsungan perikehidupan manusia. 
3) Polusi  
Semakin pesatnya kegiatan industi untuk 
memenuhi  berbagai barang keperluan hidup disertai 
dengan semakin intensifnya kegiatan pertanian untuk 
meningkatkan produksi telah menyebabkan 
pencemaran tanah, air, dan udara. Pencemaran 
lingkungan tersebut akan berdampak negatif terhadap 






4) Species Invasive 
 
Dengan bantuan manusia berbagai jenis 
tumbuhan dan  hewan dapat tersebar ke suatu daerah, 
contohnya pada kegiatan budidaya pertanian yang 
menggunakan jenis  tumbuhan atau satwa eksotik yang 
di-import dari Negara lain. Jenis-jenis eksotik tersebut 
akan tumbuh dan berkembang mengalahkan jenis-jenis 
asli setempat, merubah genetic pool, atau menyebarkan 
hama dan penyakit yang mengancam keanekaragaman 
hayati di suatu daerah tertentu 
5) Eksploitasi Berlebihan 
 Eksploitasi yang berlebihan akan menyebabkan 
menurunnya kelimpahan atau jumlah individu jenis-
jenis yang dieksploitasi yang pada akhirnya 
mengakibatkan  kelangkaan atau kepunahan dari jenis-
jenis tersebut. Hal ini dapat terlihat pada kegiatan 
intensifikasi pertanian, perikanan, peternakan, dan 
kehutanan yang akan mengakibatkan berkurang atau 






f. Usaha Perlindungan Alam 
Indonesia merupakan salah satu negara yang mem- 
punyai sistem pengelolaan kawasan lindung yang berfungsi 
sebagai upaya konservasi in-situ, yaitu upaya melindungi 
ekosistem dan habitat alami untuk konservasi keanekarag- 
aman jenis dan genetika. Selain itu, Indonesia juga memiliki 
tempat pelestarian yang bersifat eks-situ
59
. 
B. Penelitian yang Relevan  
1. Erwin Prasetyo, 2013, Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA 
terpadu berbasis model pembelajaran Iqra‟dan mitigasi bencana erupsi 
merapi”, menyimpulkan bahwa penelitian bertujuan untuk mengetahui 
kualitas perangkat pembelajaran IPA Terpadu yang dikembangkan, 
dengan mengadaptasi psosedur menurut Borg and Galls, dengan hasil uji 
penelitian menunjukan hasil uji perangkat yang dikembngkan 92,20% 
selain itu hasil uji coba lapangan dengan skala kecil adalah setuju 
sedangkan skala besar sangat setuju, oleh karena perangkat pembelajaran 
yang dikembangkan  dapat dijadikan pembelajaran IPA terpadu SMP/Mts. 
2. Nurasni, Darmawati, dan Yustini, 2015, “persepsi siswa kelas X2 MA 
Darul Hikmah terhadap penerapan model pembelajaran Iqro‟ pada mata 
pelajaran Biologi tahun ajaran 2014/2015”. Menyimpulkan bahwa 
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penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, data dianalisis dengan 
menggunakan skala bertingkat dengan menggunakan parameter lima 5 
indikator penilaian persepsi peserta didik, dengan kesimpulan 
keseluruhannya adalah baik, dengan skor 4,82. Memiliki keberhasilan 
karena model pembelajaran Iqra membuat peserta didik menilai model 
pembelajaran iqro’ baik sekali untuk diterapkan karena bersifat 
menyenangkan, dapat meningkatkan motivasi dan kemampuan 
bekerjasama, menambah wawasan siswa serta meningkatkan rasa syukur 
terhadap Tuhan yang Maha Esa akan tanda-tanda kekuasaan dari ciptaan-
ciptaannya, menumbuhkan rasa ingin tahu yang tinggi dan meningkatkan 
kemampuan siswa untuk memahami materi Biologi. 
3. Berdasarkan penelitian relevan tersebut, maka penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran iqra tehadap nilai 
karakter dan hasil belajar kognitif peserta didik pada materi 
keanekaragaman hayati.  
C. Keragka Berfikir  
Anak-anak merupakan penerus generasi bangsa dan Negara yan memiliki hak 
atas pendidikan. Pendidikan merupakan proses pentransferan ilmu, dan melakukan 
pembeharuan atau pengembangan-pengembangan didalamnya yang sesuai dengan 
pecapaian tujuan pembelajaran. Idealnya pendidikan diindonesia mengacu pada 
kurikulum dengan perangkat ajar, dengan tujuan pencapaian kompetensi, secara 
tertulis mampu dipraktikan sehingga akan mendapatkan dampak positif berkembang 
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dan maju pendidikan di Indonesia, karen pendidikan telah memliki sistem peraturan 
dalam pemerintahan. 
Kegiatan belajar mengajar tidak lepas dari pendidik dan peserta didik, dalam 
hal ini pendidik memiliki peran penting dalam menyampaikan ilmu , terlebih perlu 
didukung dengan peragkat ajar yang tepat dan akurat, berkaitan dengan proses 
kegiatan belajar mengajar, pada mata pelajaran IPA atau ilmu pengatahuan alam, 
pendidik perlu memperhatikan kaidah-kaidahnya, oleh karena itu perlu keterampilan-
keterampilan dalam penyampaian materi. Melalui pendekatan keterampilan proses 
sains yang memiliki indikator-indikator yang diharapkan mampu mencapai tujuan 
pembelajaran IPA, terkadang tidak hanya pendekataan yang dibutuhkan, dalam mata 
pelajaran IPA perlu sebuah model pelajaran yang tujuannya untuk pencapaian 
kompetensi inti dalam ranah afektif salah satunya nilai karakter dimana nilai karakter 
juga akan mempengaruhi hasil belajar kognitif peserta didik, nilai karakter 
mengimplementasikan tingkah laku peserta didik. Jika nilai karakter peserta didik 
dinilai rendah maka, hasil kegiatan belajar dinilai tidak tercapai, karena tidak 
kesesuaian kurikulum terlebih ranah yang dimasud ini akan mempengaruhi aspek 
ranah lannya  seperti ranah kognitif yang dinilai hasil pembelajaran tidak menacapai 
KKM. Maka pendidik perlu menggunakan model pembelajaran yang sesuai, salah 
satunya model pembelajaran iqra. Model pembelajaran iqra merupakan proses 
pembelajarananya peserta didik diajak unttuk aktif mengekplorasi lingkungannya 
salah satunya pada materi keanekaragaman hayati,  dengan membaca nilai-nilai 
ketuhanan, dan peserta didik dapat mengetahui bukti keesaan Tuhan. Harapannya  
58 
 
peserta didik akan lebih aktif melalui keterampilan proses sains dan mengikuti 
langkah-langkah model iqra serta peserta didik tidak lupa dengan nilai-nilai karakter 
yang tentunya dapat mendukung perkembangan pendidikan di Indonesia lebih maju . 
Berikut gambar dari kerangka berfikir mengenai pengaruh model 
pembelajaran iqra terhadap nilai karakter dan hasil belajara kognitif peserta didik 















Gambar 2.6.Kerangka Berfikir Pengaruh Model Pembelajaran Iqra Berbasis 
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D. Hipotesis Penelitian  
a. Tidak Ada pengaruh model pembelajaran Iqra Berbasis Keterampilan 
proses Sains Terhadap Nilai karakter dan Hasil Belajar Kognitif  Peserta 
Didik Pada Materi Keanekaragaman hayati kelas X IPA di SMAN I Buay 
Madang, Sumatera Selatan 
b. Ada pengaruh model pembelajaran Iqra Berbasis Keterampilan proses 
Sains Terhadap Nilai karakter dan Hasil Belajar Kognitif  Peserta Didik 
Pada Materi Keanekaragaman hayati kelas X IPA di SMAN I Buay 
Madang, Sumatera Selatan. 
E. Hipotesis Statistik 
a.                                   erbasis keterampilan proses 
sains terhadap nilai-nilai karakter dan hasil belajar kognitif peserta didik 
pada materi keanekaragaman hayati  kelas X IPA di SMAN I Buay 
Madang. (     ). 
b.                             erbasis keterampilan proses sains 
terhadap nilai-nilai karakter dan hasil belajar kognitif peserta didik pada 
materi keanekaragaman hayati  kelas X IPA di SMAN I Buay Madang. 





METODE PENELITIAN  
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian akan dilaksanakan di SMA Negeri I Buay Madang. 
Kegiatan pelaksanaan penelitian pada semester genap, tahun pelajaran 2017/2018. 
Dengan pokok bahasan Keanekaragaman hayati. 
B. Metode dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini yang diaplikasikan berupa penelitian kuantitatif, 
menggunakan  metode Quasi eksperimen.
1
 Penelitian ini menggunakan desain 
penelitian berupa: 
Tabel 3.1. Desain Penelitian 
Posttest-Only Desaign 
 
Kelompok  Perlakuan  Postest 
A X1 O1 
B X2 O2 
 
                                                             
1
Sugiyono,  Metode Penetian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif R&D ( Bandung: 






A : Kelas Eksperimen  
B : Kelas Kontrol 
X1: perlakuan kelas eksperimen model pembelajaran Iqra berbasis Sains  
X2: Perlakuan kelas kontrol metode konvensional. 
O1 : Tes akhir kelompok Eksperimen 
O2 : Tes akhir kelompok kontrol. 
 
C. Variabel penelitian  




1. Variabel bebas (variabel X)  
Variabel bebas atas dijadikan sebuah perubahan, timbulnya variabel 
terikat,  perihal variabel bebasya adalah model pembelajaran Iqra berbasis 
sains. 
2. Variabel terikat (variabel Y)  
Variabel yang dipengaruhi atas yang menjadi akibat, karena adanya 
variabel bebas. Dalam hal ini, variabel terikatnya adalah Y1 Hasil Belajar 
Kognitif dan Y2  Nilai-nilai karakter peserta didik materi keanekaragaman 
hayati Pengaruh hubungan berupa variabel bebas (X) dengan variabel terikat 
(Y) dapat digambarkan dibawah ini: 
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Gambar 3.1. Pengaruh Variabel X dengan Y 
Keterangan: 
X : Model pembelajaran Iqra berbasis Sains 
                  
                             
D. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi  
 Populasi merupakan generalisasi suatu wilayah mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu dari suatu obyek subyek dapat ditarik keimpulan.
3
 Populasi 
penelitian ini yakni seluruh anak kelas X IPA SMAN I Buay Madang tahun pelajaran 
2017/2018. 
Tabel.3.2   
Jumlah Peserta Didik XI IPA SMAN I Buay Madang 2017/2018  
 
Kelas Laki-laki Perempuan Total 
X IPA I 9 27 36 
X IPA 2 8 28 36 
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2. Sampel  
 Sampel merupakan bagian dari jumlah karakteritik suatu populasi. 
sehingga perlu dilakukan sampling, untuk mendapat sampel yang representatif. 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
 Teknik sampling merupakan teknik pengambilan suatu sampel.
4
 Sampel 
dalam penelitian tersebut diambil dengan teknik pengambilan secara (Cluster 
Random Sampling)  jika disekolah peneliti tidak pemilihan individu kelas masing-
masing untuk dijadikan sampel. Sehingga dapat memilih secara random sampel 
kelompok penelitiannya.
5
 Sampel yang diambil dari populasi peserta didik yaitu kelas 
X IPA I sebagai kelas kontrol dan  X IPA 3 suntuk kelas eksperimen.  
E. Teknik pengumpulan data  
 Teknik pengumpulan data penelitian ini, digunakan untuk sebelum penelitian 
dan saat akan dilaksanakan penelitian, diantaranya sebagai berikut: 
1. Tes Objektif Hasil Belajar  Kognitif. 
 Tes alat ukur yan respentatif sebagai pengukuran kepuasan dan 
pencapaian pada berbagai bidang pengetahuan individu (Achivement test)
6
.  
Dalam hal ini tes untuk mengukur hasil belajar berupa aspek ranah kognitif 
pada materi keanekaragaman hayati. 
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 Sugiyono, Ibid, h.118 
5
 Supriyadi, “Metode Penelitian (Berbasis Multistrategis Asesmen)”, (Bandar Lampung, IAIN 
Raden Intan Lampung :2016), h.33 
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2. Angket Nilai Karakter 
 
 Kuesioner,  diartikan penganalan dengan angket. Merupakan berupa daftar 
sebuah pertanyaan yang diisi seorang responden, untuk tujuan mendapatkan data diri, 
pengalaman, pengetahuan sikap pendaptnya dan lainnya.
7
 Dalam hal ini angket untuk 
mengukur hasil belajar berupa aspek ranah afektif   materi keanekaragaman hayati, 
pada saat setelah menerapkan model pembelajaran iqra. 
3. Wawancara  
 
 Wawancara (interview), pengumpulan informasi atau pencarian data yang 
diajukan kepada responden dalam bentuk pertanyaan lisan, sehingga informasi lebih 
mendalam serta peneliti dapat mengajukan pertanyaan susulan. 
8
 Dalam kegiatan 
wawancara, peneliti melakukan dengan interviewe, diantaranya kepala sekolah, staff 
TU serat pendidik Biologi di SMAN I Buay Madang. Kegiatan wawancara mengenai 
mata pelajaran yang berkaitan dilakukan dengan ibu Sri Sehati, S.Pd. bertujuan untuk 
mengetahui aktivitas kegiatan dikelas dan sistem pembelajarannya. 
4. Dokumentasi  
 
 Kegitan untuk memperoleh data yang telah tersedia.
9
 Perihal dokumentasi 
berupa data-data berupa file dokumen hasil peserta didik tahun lalu, dan profile 
sekolah, serta foto kegiatan sebelum dan seduah penelitian. 
                                                             
7
 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi pendidikan, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h.42 
8
 Mahi M. Hikmat,  Metode Penelitian dalam Persepektif Ilmu Komunikasi dan Sastra 
(Yogyakarta : Graha Ilmu, 2011), h.79-80 
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F. Instrumen Penelitian  
 Menggunakan instrumen penelitian diantaranya :  
1. Soal Tes Objektif  untuk Hasil belajar Kognitif 




2. Angket  dilakukan untuk mengukur hasil belajar ranah afektif. 
 
 Angket penelitian digunakan yaitu angket skala likert dimana angket 
bertujuan  mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang, selanjutnya variable 
sebagai dimensi menjadi indikator yang dapat diukur.
11
  Skala Likert  dijadikan 
instrumen pengembangan dalam mengukur sikap, persepsi, dan pendapat setiap 
individu, dan kelompok individu, pada potensi serta masalah objek perncanaan 
produk, proses  pembuatan dan produk pengembangan dalam kepentingan kuantitatif 
sehingga jawaban diberikan skor misalnya: 
1. Setuju/selalu/sangat positif diberi skor    5 
2. Setuju/sering/positif diberi skor    4 
3. Ragu-ragu/kadang-kadang/netral diberi skor   3 
4. Tidak setuju/ hampir tidak pernah/ negatif diberi skor 2 
5. Sangat tidak setuju/ tidak pernah/ diberi skor  1 
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 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), 
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 Sudaryono,Gaguk Margono, Wardanai rahayu,  Pengembangan Instrumen penelitian 








G. Prosedur penelitian  
1. Tahap perencanaan/ tahap persiapan  
a. proses pendahuluan dalam pengamatan kesekolah terkait dan 
telaah pustaka untuk menyussn rencana pembelajaran pada konsep 
materi keanekaragaman hayati. 
b. Menyeleaikan surat izin penelitian  
c. Membuat rencana pelaksnaan pembelajaran (RPP) 
d. Menemui Ibu Sri Sehati, S.Pd. Selaku guru Biologi SMAN I Buay 
Madang untuk melakukan penelitian mendiskusikan prosedur 
aturan penelitian dengan guru biologi. 
e. Membuat instrumen penelitian (alat pengumpul data) sebuah tes 
pilihan ganda dan angket penilaian nilai karakter atau ranah afektif. 
f. Melakukan uji coba instrumen. 
g. Mengolah data hasil uji coba instrumen lalu menentukan soal yang 
telah dilakukan validitas dan sudah reabilitasnya untuk digunakan 
dalam penelitian. 
2. Tahap pelaksanaan  
a. Membagi dua kelas penelitian kelas eksperimen dan kontrol  
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b. Menyampaikan pemahaman awal pada kelas masing-masing 
tentang model pembelajaran iqra. 
c. Melaksanakan pembelajaran terhadap kelas kontrol serta kelas 
eksperimen  menggunakan metode konvensional dan moel iqra. 
d. Kegiatan proses belajr mengajar materi keanekaragaman hayati.. 
e. Pengumpulan data melalui tes, Angket dan Observasi untuk 
mengetahu respons peserta didik, usai pelaksanaan  pembelajaran 
pada materi keanekaragaman hayati setelah digunakan model Iqra 
berbasis keterampilan proses sains. 
f. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 kali pertemuan. 
3. Tahap akhir  
a. mengolah data hasil penelitian yang telah dilakukan pada tahap 
pelaksanaan penelitian. 
b. Mengolah data dengan analisis statistk.  
c. Menganalisis hasil penelitian tertuang dalam pembahasan  
d. Menarik sebuah kesimpulan. 
H. Analisis Uji Coba Instrumen 
  Bertujuan untuk mengetahui, apakah instrumen yang digunakan layak 






1. Uji Validitas 
 
  Validas tes berkaitan degan ketepatan dan cermat terhaadap sesuatu 
yang mesti diukur atau sebuah validitas ketepatan tersebut bisa untuk 
mengukur yang seharusnya. Menurut Azwar bahwa data bukan dikotomi 
tetapi berskala nterval maka digunakan product moment  dapat digunakan. 
Kemudian untk melihat hasil perhitungan validitas dibandingkan dengan tabel 
harga kritik                  cara formula statistik sebagai berikut
13
: 
   
 ∑    ∑   ∑  
√  ∑          ∑         
 
Keterangan : 
 r : nilai korelasi product moment. 
 n  : banyaknya responden  
 x : skor butir  
 Y : skor total butir  
 Bila rxy di bawah         bahwa butir instrumen tersebut tidak valid, maka 
perlu diperbaiki atau dibuang. Dengan interprestasi sebagai berikut: 
Tabel 3.3 




Besarnya “r” product Moment (rxy) Interprestasi 
             Tidak Valid (tidak signifikan) 
             Valid (signifikan) 
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 Harga                      yang diperoleh untuk dikonsultasikan melaui  
        Product Moment. Butir pernyataan angket  nilai karakter dinyatakan valid jika 
harga                           , dengan taraf signifikansi 5%. Sedangkan uji validitas 
instrument butir soal hasil belajar kognitif dinyatakan valid                 
               ,  uji coba tes dilakukan di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung kelas X 
IPA. Uji ini menggunakan program Microsoft excel 2007.  
Tabel 3.4 
Hasil validitas uji coba instrument angket nilai karakter 
 





Tidak valid 4,7,23,25,26 5 
 
Tabel 3.5 
Hasil validitas uji instrument Multiphel choice hasil belajar kognitif 
 




Tidak valid 4,7,23,25,26 7 
 
 Hasil analisis uji coba validitas angket dan Multiphel choice penulis 
ringkas dalam bentu tabel diatas. Dari hasil uji coba validitas tersebut, maka 
instrument berupa angket dan soal Multiphel choice sebagai evaluasi nilai karakter 
dan hasil belajar kognitif peserta didik  yaitu butir penyataan atau soal yang valid, 





2. Uji Reabilitas  
 
  Reabilitas menunjukan adanya instrument yang cukup dapat dipercaya 
dan tes tersebut dapat memberikan hasil ynag tetap.
15
 Uji ini menggunakan 
program Microsoft excel 2007,berikut penggunaan rumus Alpha Cronbach
16
:  
     (
 
   






                                   
∑   
                                   
  









Koefisien reliabilitas Tingkat reliabilitas 
0,70-0,90 Tinggi 
0,50-0,70  Sedang 
    Rendah 
 
 
 Berdasarkan hasil perhitungan uji reabilitas angket nilai karakter maka 
diperoleh     0,850 kemudian Nilai     tersebut dibandingkan dengan         = 
0,329, dan hasil perhitungan uji reabilitas hasil belajar kognitif diperoleh     0,773  
                                                             
 
15
Ibid, h. 100 
16
Ibid , h. 122 
17
Zahreza Fajar Setiara putra,Mohammad Sholeh, Naniek Widiyastuti, Analisis Kualitas 
Layanan Website BKTP-DIY Menggunakan Metode WebQual 4.0, Jurnal JARKOM Vol.1 No.2, 




dengan         = 0,329  berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa r11 ≥ rtabel  
sehingga instrumen tes tersebut dikatakan konsisten dalam mengukur sampel dan 
dapat digunakan data  nilai karakter peserta didik karena tingkat reabilitasnya begitu 
sangat tinggi kemudiantingkat reabilitas hasil belajar kognitif adalah tinggi. Hasil 
perhitungan uji reabilitas nilai karakter dan hasil belajar kognitif peserta ddik dapat 
dilihat pada lampiran.  
3. Uji Tingkat Kesukaran  
 Bilangan menunjukan sukar atau tidaknya soal memiliki indek sebesar 
0,00-1,00 taraf sukar soal.  Alasan indek ini lebih tepatnya, kemudahan 
(indek fasilitas) sebab, jika sekin mudah maka semakin besar bilangan 











P = Indeks Kesukaran  
B = banyaknya pesrta menjawab benar 
JS = jumlah peserta tes. 
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Kriteria Tingkat kesukaran 
Besar p Interprestasi  
0          
0         





 Hasil anaisis perhitungan uji coba item soal  tingkat kesukaran dapat 
dilihat tabel dibawah ini: 
Tabel 3.8  




Nomor butir soal Jumlah soal 
Sukar  2,7,12,14,17,18,21,22,26,27,29,30 12 
Sedang  1,3,5,8,9,10,13,15,16,19,20,23,24,25,28 15 
Mudah  4,6,11, 3 
 
 Berdasarkan tabel 3.6 dapat diketahui dari 30 soal hasil perhitungan 
tingkat kesukaran butir tes menunjukkan bahwa lima belas  butir soal tergolong 
klasifikasi sedang (0.30 < p ≤ 0.70). Tiga butir soal tergolong klasifikasi mudah (p > 
0.70),  sedangkan dua belas nomor soal tergolong sukar. Hasil perhitungan uji tingkat 
kesukaran butir soal uji coba tes hasil belajar kognitif peserta didik selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran. 
4. Uji Daya Pembeda Soal  
 
  Daya pembeda soal setiap butir soal mampu mebedakan pengausaan 
materi pada peserta didik. Daya pembeda butir soal untuk meningkatkan mutu setiap 




proporsi tujuannya membedakan peserta didik dalam pemahaman materi secara 
propsrinya. Semakin tinggi indeksnya daya pembeda soal berarti semakin tinggi 
peserta didik mapu membedkan dan memahami soal dari materi yang terkait. Indeks 
daya pembeda berkisar antara -1,00 sampai dengan +1,00.
20
 Rumus untuk 
menentukan indeks diskriminasi (daya pembeda) adalah
21
 






       
Keterangan:  
                    , 
                                    
                                     
                                                . 
                                                      
                                                  
                                                      22 
 
 Butir- butir soal yang baik jadi semua butir soal yang mempunyai indeks 





Klasifikasi Daya Pembeda 
 








Baik Sekali (excellent) 
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  Hasil analisis perhitungan uji coba daya pembeda 30 buir soal dapat 
dilihat dibawah ini: 
Tabel 3.10 




Nomor butir soal  Jumlah soal  
Baik Sekali  1,5,6,7,8,9,10,13,14,15,16,19,20,24,25,26,28,30 18 
baik  4,18,23,27,29 5 
Cukup 12,13 2 
Buruk  2,3,17,21,22, 5 
  
 Berdasarkan tabel 3.9 di atas karena itu  hasil perhitungan daya beda butir 
tes menunjukkan 5 item soal tergolong klasifikasi tidak baik atau buruk  (0.00 < dp < 
0.20).2 butir soal tergolong klasifikasi cukup (0.21 < dp < 0.40) , sedangkan 5 soal 
lainnya tergolong klasifikasi baik (0.41 < dp < 0.70). dan 18 butir soal memiliki daya 
pembeda baik sekali.   Hasil perhitungan uji daya beda butir soal uji coba tes hasil 
belajar kognitif  selengkapnya terdapat pada lampiran. 
I. Teknik Analisis Data 
 
1. Uji Normalitas 
  
 Uji normalitas digunakan sebagai uji normal tidaknya data tersebut. 
Menggunakan uji Lillifors. Dengan langkah sebagai berikut: 
a. Hipotesis uji normalitas: 
                                         




b. Urutkan data sampel dari yang terkecil hingga terbesar 
c. Hitung nilai Z dari masing-masing data dengan rumusnya: 
    
    ̅
 
 
d. Tentukan besar peluang untuk masing-masing nilai Z 
e. Hitung proporsi            yang lebih kecil atau sama dengan     jika 
proporsi dinyatakan oleh S(   , maka:  
S(    = 
                             
 
 
f. Hitung selisish f(            kemudian tentukan harga mutlak. 
g. Harga pengambilan terbesar untuk dibandingkan dengan nilai L tabel. 
h. Menentukan kriteria pengujian sebagai berikut : 
 Jika L hitung   L tabel, maka data tersebut terdistribusi normal; 
Jika L hitung   L tabel maka, data tersebut terdistribusi tidak normal.24  
2. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas mendapatkan sampel yang seimbang dengan  rumus
25
: 
   
  
 
   
   
Keterangan :  
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 Sudjana,  Metode statitik, ( Bandung: tarsito, 2005), h. 466 
 
25





Adapun kriteria untuk uji homoginitas ini adalah
26
: 
                                                   
 
                           
 
3. Uji Hipotesis  
Uji hipotesis dilakukan dengan Uji Mann-Whitney sebagai penentuan 
hipotesis pada variabel teriakat nilai karakter sedangkan uji t-test  digunakan 
untuk hasil belajar kognitif dilakukan setelah data homogenitas. Uji mann-
whitney,pengujian hipotesis nol, tidak ada perbandingan kedua  
Pengambilan smpel dari sampel tidak terikat.27 Dilakukan dengan 





 ̅   ̅ 
√
    
  
 




 ̅                         
 ̅                   
  
                   
  
                   
                                                             
26
 Husain Usman, R.Purnomo Setiadi Akbar, Pengantar Statistik, (Jakarta, PT. Bumi Aksara, 
2000), h. 135 
27
 Teguh Sriwidadi,” Penggunaan Uji Mann-Whitney Pada Analisis Pengaruh Pelatihan 
Wiraniaga Dalam Penjualan Produk Baru” Jurnal Binus Business Review II, NO.2 (2011): 762 
28




Kegiatan uji hipotesis yang menggunakan t-test dapat juga dibantu 
menggunakan Micrososft excel 2007 yang menggunakan agar hasil dari analisis data 
tidak bias. Pengajuan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
                                       erbasis keterampilan proses sains 
terhadap nilai-nilai karakter dan hasil belajar kognitif peserta didik pada materi 
keanekaragaman hayati  kelas X IPA di SMAN I Buay Madang. (     ) 
                                 erbasis keterampilan proses sains terhadap 
nilai-nilai karakter dan hasil belajar kognitif peserta didik pada materi 
keanekaragaman hayati  kelas X IPA di SMAN I Buay Madang. (     ) 
Adapun kriteria pengujiannya adalah: 
 
                               
                                                  .
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HASIL PENGAMATAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Pengamatan  
1. Analisis Data Hasil Penelitian  
a. Data Nilai Karakter  
Data penilaian dan pengukuran nilai karakter peserta didik 
dilakukan berdasarkan indikator tersebut, menggunakan lembar 
angket skala likert  pernyataan positif dan negative memiliki point. 
Untuk pernyataan positif, point bernilai 4 (selalu), 3 (sering), 2 
(hampir tidak pernah), 1 (tidak pernah). Jika pada pernyatan yag 
negative point bernilai 4 (tidak pernah), 3 (hampir tidak pernah), 
2(sering), 1 (selalu). Adapun hasil berdasarkan tinggi rendah dan 
sedang nilai karakter dapat lihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.1 
Hasil Akhir Nilai Karakter Peserta Didik Kelas 





Eksperimen  Kontrol  
Tertinggi  94 98 
Terendah  63 63 
Rata –rata  78,33 76,89 
(Sumber: Hasil perhitugan Data Nilai Posttest Nilai Karakter peserta didik) 
79 
 
Berdasarkan tabel 4.1 mempunyai nilai rata-rata nilai karakter 
peserta  didik untuk kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelas kontrol, keberhasilan pencapain nilai karakter dari 
pengaruh model pembelajaran yang diterapkan juga meningkat dari 
data nilai tahun sebelumnya.  Penulis sajikan  bentuk tabel dan 
diagram persentase data hasil indikator nilai karakter sebagai berikut: 






Religius 78% 72% 
Jujur 83% 72% 
Toleransi 65% 25% 
Disiplin 60% 53% 
Kerjasama 75% 62% 
Kreatif 69% 58% 
Mandiri 73% 66% 
Demokratis 72% 68% 











Pedulia Sosial 73% 67% 
Tanggung Jawab 80% 71% 
 
Berdasarkan tabel 4.2, mengenai hasil persentase indikator 
nilai karakter peserta didik dari kelas eksperimen dan kelas 
80 
 
kontrol, menunjukan bahwa persentase tertinggi pada kelas 
eksperimen pada memiliki indikator tertinggi yaitu 83 % 
sedangkan untuk kelas kontrol  yaitu 72%. Selain itu penulis 
sajikan sebuah diagram dibawah ini : 
 
(Gambar 4.1 gambar diagram hasil persentase indikator 
nilai karakter) 
 
Berdasarakan gambar diagram 4.1 mengenai hasil persentase 
indikator nilai karakter, menunjukan persentase indikator masing-
masing pada kelas eksperimen dan kelas kontrol nilai karakter 
peserta didik pada materi keanekaragaman hayati kelas X IPA di 








69% 73% 72% 
62% 
70% 74% 74% 
75% 73% 
80% 
72% 72% 25% 53% 62% 58% 66% 68% 57% 60% 69% 70% 62% 67% 71% 
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b. Data Hasil Belajar Kognitif  
Berdasarkan hasil belajar kognitif pada materi keanekaragaman 
hayati, yang dilakukan sesuai dengan indikator materi untuk peserta 
didik kelas eksperimen dan kelas kontrol, sesudah diberikan 
perlakuan, akan tersaji dalam bentuk tabel dibawah ini: 
Tabel 4.3 
Hasil Nilai Akhir Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik 






Tertinggi  84 80 
Terendah  44 36 
Rata –rata  68,88 59,11 
(Sumber: Hasil perhitugan Data Nilai  Nilai Karakter peserta didik) 
 
Berdasarkan tabel 4.15, data tersebut telah mencakup indikator 
hasil belajar kognitif peserta didik mendapatkan nilai tinggi, rendah 
dan rata-rata perolehan hasil tesnya. Tes hasil belajar kognitif yang 
mengacu pada indikator taksonomii bloom berjumlah enam indikator. 
Pengaruh peningkatan ini karena menerapkan model pembelajaran iqra 
berbasis keterampilan proses sains.  
2. Deskripsi data hasil pengamatan kelas eksperimen dan kontrol  
 
Berdasarkan hasil data nilai Post test  dikelas eksperimen dan kontrol 
maka dapat  uji normalitas, homogenitas, dan uji-t adapun deskrpsi data hasil 
post test  nilai karakter dan hasil belajar kognitif peserta didik pada materi 
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keanekaragaman hayati kelas X IPA penulis rangkum dalam tabel dibawah 
ini: 
Tabel 4.4 
Deskripsi Data Hasil Akhir kelas eksperimen dan kontrol  Nilai karakter 
peserta didik dan antar peserta didik 
 





 ̅ Mo Me R Sd 
Eksperimen 85 60 72,83 60 73 25 8,07 
Kontrol 79 50 64,55 55 64 29 8,36 
 
    Tabel 4.5 
Deskripsi Data Hasil Akhir kelas eksperimen dan kontrol hasil belajar kognitif 
peserta didik 
 





 ̅ Mo Me R Sd 
Eksperimen 88 44 69,55 56 72 44 11,60 
Kontrol 76 36 58,55 55 60 40 10,82 
 
 Sesuai denga tabel diatas nilai tertinggi pada kelas eksperimen nilai karakter 
peserta didik dan antar peserta didik sama   yaitu 85 dan kelas kontrol yaitu 79  maka 
nilai terendah untuk kelas eksperimen yaitu 60 dan kontrol 59. Ukuran tendensi 
sentral yang meliputi rata-rata kelas (mean) angket peserta didik dan antar peserta 
didik yaitu sama untuk kelas eksperimen sebesar 72,83 dan kelas kontrol sebesar 
64,55. Untuk modus pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 60 dan 65. 
Nilai tengah kelas eksperimen yaitu 73 sedangkan kelas kontrol 64. Ukuran variansi 
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kelompok yang meliputi jangkauan atau rentang untuk kelas eksperimen adalah 25 
dan kelas kontrol adalah 29. Kelas eksperimenan untuk simpan baku sebesar 8,07 dan 
kelas kontrol sebesar 8,36. selanjutnya untuk data perhitungan hasil belajar kognitif 
yang meliputi  rata-rata kelas (mean) kelas eksperimen yaitu 69,55 dan kontrol 58,55. 
Sedangkan modus kelas eksperimen 56 dan kelas kontrol 55. Nilai tengah kelas 
eksperimen 72, kelas kontrol 6.  Ukuran variansi kelompok yang meliputi jangkauan 
atau rentang untuk kelas eksperimen 44 dan kelas kontrol 40. Simpangan baku kelas 
eksperimen sebesar 11,60 dan kelas kontrol 10.82, untuk selengkapnya perhitungan 
deskripsi data hasil posttest dapat dilihat pada lampiran . 
3. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
a. Uji Normalitas Kelas Eksperimen 
Uji normalitas diketahui kenormalan data sampel. menggunakan 
uji liliefors berupa taraf signifikan 5%. Hasil uji normalitas skor 
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas 
eksperimen dapat dilihat dalam tabel berikut : 
Tabel 4.6 




 ̅ S A Lhitung Ltabel 
Keputusan 
uji 









Uji normalitas Hasil Belajar Kognitif  peserta didik Kelas Eksperimen 
 
Eksperimen 
 ̅ S A Lhitung Ltabel Keputusan 
uji 
69,556 11,604 0.05 0,099 0,1454 H0 diterima 
 
Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil posttest 
angket peserta didik dan antar peserta didik pada nilai karakter kelas 
eksperimen memiliki rata-rata (mean) sebesar 72,833 dan nilai simpangan 
baku 8,072 kemudian didapat Lhitung  = 0.089  Untuk sampel sebanyak 36 
peserta didik dan taraf signifikan α = 0.05 dan lhitung ≤ ltabel sehingga H0 
diterima yang artinya sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  
Sedangkan hasil belajar kognitif peserta didik kelas eksperimen 
memiliki rata-rata (mean) sebesar 69,556 dan nilai simpangan baku yaitu 
11,604 kemudian didapat Lhitung  = 0,099 untuk sampel sebanyak 36 peserta 
didik dengan taraf signifikan α = 0.05 dan lhitung ≤ ltabel sehingga H0 diterima 
yang artinya sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Perhitungan selengkapnya mengenai uji normalitas akhir  nilai karakter dan 






b. Uji Normalitas Kelas Kontrol  
Hasil uji normalitas kelas kontrol terhadap nilai karakter dan 
hasil belajar kognitif dapat dilihat dalam bentuk tabel sebai berikut: 
Tabel 4.8 
Uji normalitas nilai karakter peserta didik  kelas Kontrol 
 
Kontrol 
 ̅ S A Lhitung Ltabel 
Keputusan 
uji 
64,566 8,361 0.05 0,088 0,1454 H0 diterima 
 
Tabel 4.9 





 ̅ S A Lhitung Ltabel 
Keputusan 
uji 
58,556 10,824 0.05 0,095 0,1454 H0 diterima 
 
c. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas sebagai karakteristik data yang realif seimbang, 
selain itu uji homogenitas berfungsi untuk menentukan uji-t yang akan 
digunakan. Penelitian ini dengan dua varians. Berikut penulis rangkum dalam 
bentuk tabel dibawah ini: 
Tabel 4.10 
Uji homogenitas nilai karakter peserta didik dan antar peserta didik 
 
Kelompok N Fhitung Ftabel 
Keputusan 
Model Pembelajaran Iqra Berbasis 













Uji homogenitas hasil belajar kognitif peserta didik 
 
Kelompok N Fhitung Ftabel 
Keputusan 
Model Pembelajaran Iqra Berbasis 








Konvensional 36  
 
Berdasarkan hasil perhitungan tabel di atas diperoleh untuk data nilai 
karakter Fhitung = 0,93220416 dan Ftabel =1,7571395. Sedangkang untuk data 
nilai hasil belajar kogintif Fhitung =1,14923594 dan Ftabel =1,7571395,  jika fhitung 
≤ ftabel maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan sampel berasal dari 
populasi yang homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran. 
d. Analisis Data  
 Jika, setelah data terkumpul maka dapat dilakukan penganalisaan 
data yang digunakan untuk menguji hipotesis. Pengujian hipotesis 
untuk kesmaan dua rata-rata, rumus statistik yang digunakan adalah 
rumus Uji Mann Whitney untuk Nilai karakter dan Uji t untuk hasil 
belajar kognitif. Alasan mengapa digunakan uji-uji tersebut untuk  
diketahui apakah ada ppengaruh perbedaan nilai karakater dan hasil 
belajar kognitif peserta didik. Jika tidak ada perbedaan maka dapat 
disimpulkan bahwa peserta didik memiliki kemampuan yang sama. 
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Langkah-langkah pengujian posttest nilai karakter dan hasil belajar 
kognitif  adalah sebagai berikut : 
a. Hipotesis penelitian, menguji rata-rata (µ) : uji dua pihak 
b. Menentukan taraf signifikan  
Taraf signifikan yang dipakai dalam penelitian ini adalah α = 0.05 
c. Kriteria pengujian H0 diterima jika thitung  ttabel  dengan H0 ditolak 
jika thitung  ttabel      
Tabel 4.12 
Hasil Uji Hipotesis Nilai Karakter Peserta Didik dengan Mann-Whitney Test 
Label Kelas N Mean rank Sum of ranks 
Nilai 
Karakter 
Kelas Kontrol 36 27.28 982.00 
Kelas 
Eksperimen 
36 45.72 1646.00 
Total 72   
 




Pernyataan Statistik Uji mann-whitney 
 
Mann-whitney test U 316.000 





Hasil Uji Hipotesis  Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik 
 
Kelompok Rata-rata Varians thitung ttabel Keputusan 
Eksperimen 69.556 134.654 2.019 1.994 H0 ditolak 




Berdasarkan uji hipotesis  posttest nilai karakter peserta didik pada 
materi keanekaragaman hayati dapat dilihat bahwa menggunakan uji mann-
whitney bahwa hipetsisi diterima karena jika nilai Asymp.sig adalah .000 
       maka hipotesis diterima, kemudian untuk pengambilan keputusannya 
Dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai karakter peserta didik meningkat 
melalui model pembelajaran Iqra berbasis keterampilan proses sains. 
Sedangkan uji hipotesisi Posttest  dengan menggunakan Uji t hasil belajar 
kognitif peserta didik  dapat dsilihat bahwa thitung = 2.019 ≥ ttabel = 
1.994Perhitungan uji hipotesis posttest nilai karakter dan hasil belajar kognitif 
peserta didik selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
B. Pembahasan  
 
Berdasarkan hasil pengamatan dan melalui analisis data, pada sub bab 
dibahas tentang pengaruh dari model pembelajaran iqra berbasis keterampilan 
proses sains terhadap nilai karakter dan hasil belajar kognitif peserta didik 
pada materi keanekaragaman hayati kelas X IPA di SMAN I Buay Madang, 
Sumatera Selatan. 
Proses kegiatan belajar mengajar kelas eksperimen pembelajaran yang 
menggunakan model pembelajaran, pendekatan, strategi, dan metode. Model 
pembelajaran merupakan hal utama, karena model pembelajaran memiliki 
sintak kegiatan pembelajaran secara tersusun, sintak model iqra yang telah 
penulis kutip pada bab II (dua) . Penulis sebelum melaksanakan kegiatan 
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belajar mengajar membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk 
kelas eksperimen dan kelas kontrol, kemudian dilakukan validasi oleh 
validator dan guru mata pelajaran Biologi tempat penulis melakukan 
penelitian. 
Berikut proses kegiatan pembelajaran setiap pertemuan  yang dibuat 
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran dan hasil dilapangan. Pada 
pertemuan pertama, peserta didik diberikan apersepsi mengenai materi 
keanekargaman hayati, kemudian memberikan sebuah pertanyaan guna 
mengajak peserta didik aktif dalam mengekplotasi pengetahuan awal 
petemuan pertama pada materi keanekaragaman hayati pada sub pokok materi 
yaitu interaksi biotik dan abiotik. Dalam kegiatan pembelajaran yang 
disesuaikan dengan sintak model pembelajaran iqra, pendidik meberikan 
sebuah arahan kepada peserta didik untuk mengetahui sifat-sifat ketuhanan 
melalui pembacaan ayat-ayat Alqur’an, kemudian pendidik mengarahkan 
peserta didik membaca dan memahami arti ayat-ayat Aqur’an tersebut 
sehingga pendidik hanya memberikan arahan serta melakukan konfirmasi 
tentang materi keanekargaman hayati dengan ayat-ayat Alqur’an tersebut. 
kemudian pendidik memberikan konfirmasi untuk pertemuan selanjutnya 
yaitu kegiatan karya wisata dan demonstrasi mengenai interaksi biotic dan 
abiotik.  
Pada pertemuan kedua peserta didik melakukan kegiatan dengan 
menerapkan metode karya wisata dan demostrasi serata CPTT ( ceramah plus 
90 
 
Tanya jawab dan tugas). Pada tahap ini pendidik memberikan objek nyata 
salah satu media pembelaajran berupa tumbuh-tumbuhan dari salah satu jenis 
tumbuhan yaitu padi ( Oryza sativa). Karena dalam model pembelajaran iqra 
peserta didik dituntut untuk melakukan pengamatan objek dengan berkunjung 
disawah dengan mengamati unsur biotic dan abiotik. Karena dengan alasan 
alokasi tempat dan waktu yang tidak memungkinkan, pendidik membawa 
objek nyata padi tersebut serta melakukan karya wisata di area lingkungan 
sekolah. Kegiatan yang dilakukan peserta didik dibawah pengasan pendidik. 
Peserta didik melakukan pengamatan sesuai dengan panduan di LKPD yang 
telah di bagikan. 
Pada pertemuan ketiga pendidik mengkaitkan materi sebelumnya 
dengan melakukan konfirmasi berkaitan dengan materi keanekargaman hayati 
dengan ayat-ayat Alqur’an yang  sudah dibaca pada pertemuan sebelumnya  
untuk mengenal sifat-sifat ketuhanan yang dikaitkan dengan mata pelajaran 
biologi pada materi pokok yaitu keanekaragaman hayati. Selanjut kegiatan 
pembelajaran mengenai sub pokok materi tentang pengaruh kegiatan manusia 
dan pelestarian keanekargaman hayati, dengan membuat kliping terkait 
dengan berita-berita terbaru tentang kegiatan manusia dan pelestarian 
terhadap keanekargaman hayati. Setelah kegiatan proses belajar mengajar 
selesai. Pendidik menyampaikan perihal akan dilaksanakan evaluasi 
pertemuan kedepan. Pendidik memberikan hadiah  kepada peserta didik yang 
memiliki nilai hasil evaluasi tertinggi, 
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Sedangkan Proses kegiatan belajar mengajar pada kelas kontrol, 
pertemuan pertama, sebelum melaksnakan kegiatan pembelajaran, penulis 
melakukan kegiatan pembukaan dengan menggunakan model pembelajaran 
STAD, penulis memberikan sebuah pertanyaan dan memberikan penjelasan 
tentang materi keanekaragaman hayati. Sedangkan pada pertemuan kedua, 
penerapan model STAD, dilakukan dan penulis membagikan LKPD kepada 
peserta didik untuk melakukan diskusi sesuai dengan panduan LKPD tersebut. 
Pada pertemuan ketiga pserta didik, dituntut untuk melakuan diskusi kembali 
dan presentasi. Setalah itu pendidik memberikan evaluasi kepada peserta 
didik. Apabila ada peserta didik yang bisa menjawab dengan baik akan 
diberkan reward. 
Hasil data nilai dan setiap indikator nilai karakter peserta didik kelas X 
IPA di SMAN I Buay Madang, Sumatera Selatan. Nilai karakter salah satu 
aspek yang dibutuhkan dalam evaluasi pendidikan, tujuannya untuk 
mengetahui pencapaian tujuan ranah belajar afektif peserta didik. Selama 
proses kegiatan belajar mengajar, pengukuran dan penilaian ini dilakukan 
untuk mendapatkan hasil dan memerlukan proses yang sesuai dalam 
mengadakan evaluasi tersebut. Nilai karakter merupakan perilaku yang 
dilakukan secara terus menerus sehingga terbiasa maka  menjadi karakter. 
Sesuai dengan pernyataan tersebut, teori tentang nilai karakter dikuatkan, 
menurut Alpiyanto bahwa, “karakter bersumber dari perasaan (hati) dari 
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setiap insan, kemudian menjadi pikiran, dari pikiran akan menjadi sikap, dan 
sikap akan menjadi tindakan atau perbuatan.  
Tindakaan yang dilakukan secara berulang akan menjadi kebiasaan, 
dan kebiasaan menjadi karakter, sehingga karakter tersebut akan menjadikan 
nasib”. 1 Maka nilai karakter ini merupakan ranah belajar afektif yang 
melibatkan tingkah laku peserta didik. Nilai karakter ini memiliki indikator, 
penulis menggunakan indikator keberhasilan penelitian dengan sumber dari 
Kementrian Pendidikan Nasional, Badan penelitian dan pengembangan pusat 
kurikulum. Terdiri dari 18 indikator, akan tetapi  penulis,membatasi indikator 
tersebut menjadi 15 indikator.
2
 Pembatasan indikator dengan alasan penilaian 
ini hanya sebatas dengan kesesuain yang berkaitan dengan rencana 
pelaksanaan  kegiatan pembelajaran yaitu, pengaruh dari model pembelajaran 
iqra. 
Saat proses kegiatan belajar mengajar dilakukan selama tiga kali 
pertemuan, sehingga dapat diketahui  aktivitas dan perilaku dari peserta didik 
tersebut. pada proses kegiatan belajar mengajar pada kelas eksperimen 
menggunakan model pembelajaran iqra, pendekatan keterampilan proses sains 
dan metode ceramah plus CPTT (Tanya jawab dan tugas), karya wisata, dan 
latihan keterampilan.  Sebelum diberikan perlakuan sebagian besar peserta 
didik pada tahun ajaran sebelumnya pada kelas eksperimen nilai ranah belajar 
                                                             
1Alpiyanto, “Hypno-heart teaching, Rahasia Mudah Mendidik drngan hati, ( Bekasi: PT. 
Tujuh Samudera Alfath,  2011), h. 209  
2 Ibid, h.218   
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afektif peserta didik dibawah KKM sebanyak 69,9%, tetapi setelah diberikan 
perlakuan selama proses kegiatan belajar mengajar dan diberikan instrument 
dan dilakukan analisis data, maka hasil yang diperoleh sangat sebab pengaruh 
dari model pembelajaran yang digunakan. 
 Akibatnya adalah dapat meningkatkan ranah belajar afektif peserta 
didik salah satunya dari aspek nilai karakter. Model pembelajaran iqra ini 
melibatkan peserta didik aktif dalam kegiatan belajar mengajar untuk 
mengekploitasi lingkungan yang ada disekitarnya serta peserta didik diajak 
untuk mengenal sifat-sifat ketuhanan. Terkait dengan nilai karakter proses 
evaluasinya  menggunakan dua instrument yaitu angket peserta didik  
dikerjakan sendiri dan instrument antar teman peserta didik, oleh karena itu 
penilaian ini dilakukan sesuai dengan arahan penulis. Tujuan dari angket 
tersebut untuk mengetahui karakter pribadi individu dan melalui penilain 
individu lain sehingga akan diketahui karakter peserta didik yang 
bersangkutan dan hasilnya tidak jauh berbeda. Dalam melakuakn evaluasi 
dilakukan pada hari yang berbeda untuk menyesuaikan alokasi waktu yang 
dibutuhkan. 
Nilai karakter dapat dilihat dari pengawasan selama proses kegiatan 
belajar mengajar. Pengukuran yang digunakan berupa angka dan penilaiannya 
berupa pernyataan. Penelitian ini menggunakan instrument atau alat ukur 
berupa angket skala likert, yang memiliki pernyataan  berupa positive dan 
negative dengan skor 4,3,2, dan 1 serta skor 1,2,3, dan 4. Setelah proses 
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kegiatan belajar  mengajar selama penelitian, maka penulis akan membahas 
keberhasilan pencapaian nilai karakter berkaitan dengan indikator yang telah 
dicapai dari nilai karakter peserta didik dan antar peserta didik sesuai tabel 
nilai karakter rata-rata, tinggi, rendah serta tabel dan diagram persentase nilai 
karakter peserta didik . berbeda berdasarkan perhitungan data tersebut, 
memiliki nilai rata-rata 78, rendah 63 dan tinggi pada kelas eksperimen.   
Penulis akan membahas berdasarkan perindikator pencapaian  nilai 
karakter peserta didik keberhasilan pencapaian diantaranya; nilai karakter 
religius, memiliki nilai sebesar 78% pada kelas eksperimen sedangkan pada 
kelas kontrol 71% maka berdasarkan deskripsinya nilai religius  merupakan 
perilaku yang patuh dengan agama yang diajarkan, toleran terhadap peluk 
agama lain, serta tidak lupa menanamkan pada diri berupa sikap sopan santun 
terhadap orang lain.
3
 Dalam kegiatan selama penelitian, sebelum dan sesudah 
proses kegiatan belajar mengajar melakukan doa secara rutin, dan membaca 
Alquran (mengaji) bagi peserta didik muslim diruang kelas secara bersama-
sama namun ada hal yang menarik dari kegiatan mengaji. 
Apabila ada peserta didik yang masih kurang dalam membaca alqur’an 
maka peserta didik yang bersangkutan akan ditempatkan secara mandiri 
dengan pendidik khusus di sekolah tersebut. Selain hal tersebut banyak 
kalimat-kalimat persuasi yang mengandung nilai-nilai religus di lingkungan 
sekolah maupun didalam kelas. Kemudian perilaku peserta didik yang 
                                                             
3
 Ibid, h. 215 
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berusaha untuk mentaati peraturan yang telah dibuat, dan apabila melanggar 
akan mendapatkan point, hal ini sesuai denga indikator  untuk berusaha 
berperilaku memberikan senyum, sapa salam, sopan dan santun.  Sesuai 
dengan penerapan model pembelajaran lebih menekankan karakter salah 
satunya religus.  Namun pada kelas kontrol memiliki perbedaan dalam 
penerapannya peserta didik hanya melakukan diskusi tanpa mengkaitkan 
dengan nilai-nilai terkait relius sebab pembelajaran lebih berfokus pada 
diskusi mengulas materi. 
Indikator Jujur adalah aspek dalam pencapaian, sesuai dengan sintak 
model pembelajaran iqra menuntut untuk menyesuaikan data sesuai dengan 
pembelajaran yang dilakukan salah satunya melakukan pengamatan diluar 
kelas mengamati objek-objek terkait dengan materi keanekaragaman hayati, 
sehingga data hasil penelitian menunjukan nilai persentase tertiggi, pada kelas 
eksperimen yaitu 83% sedangkan pada kelas kontrol 72%. Pada kelas kontrol 
peserta didik hanya membuat sebauh kegiatan diskusi tanpa melakukan 
ekplorasi terhadap objek nyata atau hanya focus pada satu pokok bahasan  
sesuai dengan tugas dari pendidik. 
Indikator tentang toleransi juga harus ditingkatkan salah satunya 
didalam kelas maupun diluar kelas  dan bagi peserta didik non muslim 
melakukan peribadatan diruang tersendiri, dan juga peserta didik dituntut 
untuk menghargai perbedaan baik diluar dan dalam kelas. pada kelas 
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eksprimen 65%. Sedangkan pada kelas kontrol memilih nilai 67%. Sebab 
pada kelas kontrol terdapat beranekaragam agama dan suku lebih 
mendominasi dan mereka sudah mampu untuk saling toleran terhadap peserta 
didik lainnnya.  
Selain itu indikator disiplin, perihal disiplin mengiringi religius karena 
peserta didik apabila tidak disiplin dengan peraturan yang dibuat maka akan 
mendapatkan sangsi atau point. Sedangkan indikator tentang rasa ingin tahu 
peserta didik, lebih ditekankan karena kegiatan belajar mengajar 
menggunakan model pembelajaran iqra akan memanfaatkan sistem sensoris 
dan motorik peserta didik aktif, salah satunya dalam kegiatan pada setiap sub 
materi pokok yang dengan mengekplotasi lingkungan dikaitkan untuk 
mengenal sifat-sifat ketuhanan. pada kelas eksperimen memiliki persentase 
sebesar 60% sedangkan pada kelas kontrol sebesar 53%, sehingga perbedaan 
ini cukup jauh sebab kedisplinan kelas kontrol ketika kegiatan hanya berupa 
diskusi diruang kelas. 
Indikator kerja keras merupakan indikator yang menciptakan kondisi 
dalam kegiatan proses pembelajaran menunjukan etos kerja dan pantang 
menyerah baik didalam atau diluar ruang kelas, sehingga akan mentukan daya 
tahan belajar.
4
 sesuai indikator kerjaras untuk semangat dalam belajar dan 
menciptakan kompetisi yang sehat. pengaruhnya model pembelajaran iqra 
                                                             
4Ibid, h.216  
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terhadap peserta didik dengan indikator ini cukup meningkat, pada kelas 
ekperimen memiliki persentase 75% hal ini dikarenakan sintak pembelajaran 
menuntut peserta didik untuk lebih aktif dan bersungguh-sungguh dalam 
kegiatan proses pembelajaran, sedangkan pada kelas kontrol memiliki data 
sebesar 62%, perbedaan ini dilihat dari strategi pembelajaranya salah satunya 
adalah model pembelajaran yang diterapkan, hanya berupa diskusi didalam 
ruang kelas tanpa adanya kegiatan ekplorasi.  Maka dalam hal ini diperlukan 
kerja keras peserta didik untuk menciptakan proses kegiatan pembelajaran 
yang kondusif dan mereka aktif dalam belajar. 
Indikator kreatif merupakan indikator menumbuhkan daya pemikiran 
peserta didik untuk aktif dan bertindak.
5
 saat kegiatan pembelajaran baik 
didalam ruang kelas seperti kegiatan diskusi untuk memecahkan masalah 
melalui penemuan konsepsesuai dengan sintak pembelajaran iqra yang 
diterapkan pada kelas ekperimen yang miliki persentase nilai sebesar 69%, 
sedangkan pengaruh dari model pembelajaran konvennsional yang diterapkan 
pada kelas kontrol memilkii nilai persentase sebesar 58% nilai karakter pada  
indikator kreatif. Indikator Mandiri menuntut peserta didik untuk berperilaku 
tidak tergantung dengan orang lain.
6
  pencapain terhadap peserta didik bekerja 
mandiri baik dari segi menjawab pertanyaan, dan yang lebih ditekankan 
adalah sesuai model pembelajaran peserta didik untuk dapat mandiri 
                                                             
5Ibid.h 216 
6 Ibid,h. 156 
98 
 
menemukan konsep dan memecahkan permasalahan terkait materi 
Keanekaragaman Hayati. 
Indikator demokratis, yang mengacu pada sebuah kepengurusaan 
struktur organisaasi kelas.
7
 Dilihat dari data kelas ekserimen  persentasenya 
72%, sedangkan pada kelas kontrol 68% data hasil yaitu 68% data tersebut. 
Indikator Rasa Ingin Tahu, merupakan nilai karakter menuntut eksplorasi 
lingkungan secara terprogram.
8
 Sesuai penjelasan indikator ini pada kelas 
eksperimen memiliki data persentase nilai yaitu 62%, hal ini sesuai dengan 
sintak model  pembelajaran iqra menuntut peserta didik untuk aktif 
melakukan pengamatan diluar ruang kelas. Sedangkan pada kelas kontrol 
memiliki data sebesar 57%, pada kelas kontrol kegiatan yang hanya berfokus 
pada kegiatan diskusi tanpa melakukan sebuah ekplorasi yang akan membuat 
peserta didik hanya mempelajari atau berfokus pada satu permasalahan dan 
pemecahan . 
Indikator menghargai prestasi,  sebuah tujuan dalam untuk memotivasi 
peserta didi agar lebih bersengat dalam kegiatan pembelajaran.
9
 Data 
persentasenya adalah 70%, sedangkan pada kelas kontrol 60% dari data 
tersebut. Indikator bersahabat dan komunikatif merupakan aspek penting 
dalam pembelajar, tujuannya saat diskusi bersama mereka dapat 




Ibid, h. 156 
9
 Ibid.h. 156,  
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meningkatkan kerja sama dan senang berbicara memilik indikator memiliki  
hasil data sebesar 74%  sedangkan pada kelas kontrol sebesar 69% dari data 
hasil tersebut kelas ekperimen lebih besar. 
 Indikator tentang gemar membaca karena peserta didik dituntut untuk 
tidak hanya membaca berupa sumber primer atau sekunder akan tetapi 
membaca melalui alam atau lingkungan disekitarnya sesuai dengan penerapan 
model pembelajaran Iqra.  Pada kelas ekperimen memiliki data hasil 74%, 
sedangkan pada kelas kontrol memiliki nilai data hasil sebesar 70%. Indikator 
peduli lingkungan yang hanya mengacu pada didalam ruang kelas berkaitan 
dengan memlihara lingkungan kelas.
10
 Didapatkan hasil persentase peserta 
didik kelas eksperimen 75%, kaitannya dengan model pembelajarana iqra 
selain mereka mengekplorasi lingkungan untuk dilakukan pengamatan, 
peserta didik dituntut mampu memahami keadaan lingkungan dengan melihat 
kondisi lingkungan sekitar  dan mengetahui dampak postif maupun negative. 
 Sedangkan indikator peduli lingkungan pada kelas kontrol memiliki 
data hasil sebesar62% data tersebut menunjukan perbedaan yang cukup tinggi 
dengan kelas eksprimen, karaena kelas konvensionala hanya berfokus pada 
kegiatan pembelajar diruang kelas. Indikator peduli soial merupakan sebuah 
indiaktor pembangunan kerukunan sebuah lingkungan peserta didik.
11
 Dengan 
hasil persentase kelas eksperimen sebesar 73%, sedangkan pada kelas kontrol 
                                                             
10 Ibid, h 217 
11 Ibid, 218 
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sebesar 67%, perbedaan ini tentunya berkaitan erat dengan sintak 
pembelajaran yang diterapkan. Terakhir adalah indikator tanggung jawab 
merupakan aspek penting mereka dituntut untuk dapat meningkatkan 
kewajibannya dalam melaksanakan tugas salah satunya melakukan 
pengamatan harus sesuai dengan intruksi pendidik. Serta yang pelaksanaan 
tugas kelas. Data hasil menunjukan data hasil persentase adalah 80% 
sedangkan pada kelas kontrol 71%.  
Hasil Belajar Kognitif peserta Didik Kelas X IPA di SMAN I Buay 
Madang, Sumatera Selatan. Tujuan dari kegiatan belajar mengajar dengan 
menerapkan model pembelajaran iqra salah satunya untuk mengetahui 
pengaruh terhadap hasil belajar kognitif peserta didik. Pada tahun ajaran 
sebelumnya data tahun 2016/2017 hasil belajar kognitif pada materi 
keanekaragaman hayati nilai terendah, nilainya keseluruhan kelas cukup 
tinggi yaitu 74.8% dengan menggunakan model konvensional. Mengingat 
pentingnya pencapaian tujuan pembelajaran pada ranah hasil belajar kognitif, 
karena salah satu ranah belajar, yang tercantum dalam kurikulum oleh 
pemerintah, sebagai aspek harus dicapai setiap kegiatan belajar mengajar. 
Hasil belajar kognitif, merupakan dimensi pengetahuan. Penulis 
menggunakan indikator dari taksonomi bloom revisi.
12
 Dimensi pengetahuan 
berpengaruh keberhasilan peserta didik dalam belajar. menurut wahab jufri, 
                                                             
12
 Ari widodo, “ Taksonomi Tujuan pemeblajaran”, Diktatis, Taksonomi Tujuan 
Pembelajaran 4 (2005): h.5   
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dalam bukunya tentang belajar dan pembelajaran sains, hasil belajar kognitif 
ialah ranah yang meliputi konsepan, gagasan,pengetahuan faktual dan 
ketrampilan intelektual. Bersifat kumulatif dan merupakan hirarki yang 
bersifat sistematis untuk mendeskripsikan dan mengklasifikasikan kegiatan 
pembelajaran.
13
 Sehingga harapan dan kenyataan setelah diterapkan model 
pembelajran iqra memiliki pengaruh dan mampu mencapi tujuan pembelajran 
yang telah dibuat sesuai dengan indikatornya. 
  Oleh karena itu model pembelajaran dapat digunakan sebagai model 
yang lebih efesien dan efektif pada materi keanekaragamn hayati. Materi 
tersebut berkaitan erat dengan interaksi alam disekitar, mengajak peserta didik 
perlu berperan aktif dalam pembelajaran untuk menemukan suatu konsep pada 
materi tersebut. Hal ini sesuai dengan indikator hasil belajar kognitif bloom 
bahwa hirarki sistematis tingkatan level yang lebih tinggi sangat bergantung 
dengan pengetahuan atau prasyarat awal level terendahnya. Penulis akan 
meringkas dalam bentuk tabel hasil belajar kognitif peserta didik sebagai 
berikut: 
Pada kelas ekperimen memiliki nilai yang lebih lebih tinggi 84 dari 
pada kelas kontrol 80.  Perbandingan kelas eksperimen dengan kelas kontrol 
meliputi penerapan rencana pelaksanaan pembelajaran. Kelas eksperimen 
menerapkan model pembelajaran iqra, saat kegiatan belajar mengajar peserta 
didik sangat kritis dan begitu antusias dalam belajar, Karena dalam 
pembelajaran peserta didik langsung terlibat untuk menemukan konsep untuk 
                                                             
13Wahab jufri, “Belajar dan Pembelajaran Sains: Modal Dasar Menjadi Guru Profesional”,  
(Bandung, Pustaka Reka Cipta: 2017),  h.  75 
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memecahkan suatu permasalahan yang diberikan oleh pendidik melalui 
fenomena atau gejala alam, sehingga peserta didik dapat melibatkan sistem 
motorik dan sensorik untuk membahas permasalahan yang ditemui. 
Kesesuaian indikator hasil belajar kognitif, bahwa peserta didik dituntut untuk 
menghafal dan mengingat suatu objek permasalahan untuk memecahkan 
masalah dan mampu menemukan konsep, kemudian menganalisis suatu 
permasalahan dan membuat sebuah pemecahan masalah lalu melakukan 
evaluasi kembali bersama pendidik. Berdasarkan hasil penelitian terhadap 
nilai karakter dan hasil belajar kognitif tersebut, maka dapat penulis 
simpulkan bahwa sesuai hipotesis yang penulis ajukan dan telah melalui 







A. Kesimpulan  
Penulis melakukan penarikan kesimpulan melalui latar belakang masalah, 
melakukan hasil pengamatan dan pembahasan secara keseluruhan baik melalui 
pengumpulan, analisis data  dan, dilakukan perbandingan dengan tinjauan 
pustaka sesuai dengan variabel penelitian mengenai “Pengaruh Model 
Pembelajaran Iqra Berbasis Keterampilan Proses Sains terhadap Nilai Karakter 
dan Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik pada Materi keanekaragaman hayati 
Kelas X IPA di SMAN I Buay Madang, Sumatera Selatan”. Maka penulis 
mengambil kesimpulan  Diantaranya: 
1. Ada pengaruh penerapan model pembelajaran iqra terhadap nilai karakter 
peserta didik. 
2.  Ada pengaruh penerapan model pembelajaran iqra terhadap hasil belajar 






Berdasarkan keberhasilan pengaruh model pembelajaran Iqra di SMAN I 
Buay Madang, Sumatera Selatan, terhadap nilai karakter dan hasil belajar 
kognitif peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran 
Biologi, penulis membrikan saran berikut: 
1. Kepada lembaga pendidikan atau sekolah yang bersangkutan hendaknya 
dapat mencari jalan keluar melakukan evaluasi lebih efektif dan efisien 
untuk meningkatkan nilai karakter dan hasil belajar kognitif. 
2. Kepada pendidik, bidang mata pelajaran Biologi, hendaknya dalam 
menyajikan materi pelajaran mampu memotivasi serta meberi arahan. 
Lalu pengawasan kepada peserta didik guna meningkatkan nilai karakter 
dan hasil belajar kognitif;  melalui rencana pelaksanaan pembelajaran, dan 
penguasaan materi pelajaran, dan menekannkan kegitan pembelajaran 
tidak hanya menggunakan metode konvensional. Peneyimbangan 
penerapan model terbaru akan lebih baik salah sataunya model 
pembelajaran Iqra dan berkaitan dengan materi pelajaran sehingga dapat 
meningkatkan nilai karakter dan hasil belajar kognitif. 
3. Bagi peneliti lain Agar mengetahui dan memahami penerapan model 
pembelajaran iqra  sehingga peneliti dapat melanjutkan penerapan model 






Puji dan syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT , sehingga 
dapat menyelesaikan penyususan skripsi ini. Apabila  penyusunan skripsi ini 
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